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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa, atas limpahan karunia, nikmat, tuntunan, hidayah,
dan lindungan-Nya, sehingga buku teks yang berjudul “Self
Learning 5Sebagai Embrio Pengembangan Diri Anggota
Legislatif" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ind dapat
diselesaikan diantara kesibukan yang penulis jalani, Meskipun banyak
hambatan dalam proses pengerjaannya, pada akhirnya buku ini
selesai dengan baik. Buku ini selanjutnya diharapkan dapat menjadi
referensi bagi kalangan akademisi, Aparatur Sipil negara dan
khususmya anggota DPRD itu sendiri.

Buku ini merupakan sebuah hasil kajian penelitian
terhadap perilaku anggota DPRD Provinsi Jawa Timur dalam dalam
pengembangan diri (self-development) mereka. Seperti kita ketahui
bersama bahwa anggota legislatif di era reformasi sekarang ini
dituntut untuk lebih memahami aspirasi masyarakat yang semakin
kompleks dan beragam. Dengan "belajar mandin”, baik melalui
literatur dan referensi yang ada, mereka juga melakukan teknik
mentoring kepada senior mereka yang sudah terpilih pada periode
sebelumnya.

%mi mengucapkan banyak terima kasih kepada rekan-
rekan sejawat yang memberikan masukan dan diskusinya dalam
proses rekonstruksi Wkimn dalam buku ini. Terima kasih juga
disampaikan kepada pimpinan DPRD dan anggota DPRD Prowvinsi
Jawa Timur yang telah bertindak akomodatif dan responsif
terhadap penelitian ini, sehingga buku ini dapat segera diselesaikan
tepat waktu.

Tentunya buku ini belumlah sebagai dapat dikaryakan

sebagai karya yang sempurna, namun tentunya sebagai ikhtiar
untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan khususnya kajian
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pengembangan diri DPRD. Untuk itu besar harapan kami sebagai
penulis agar dapatnya buku ini menjadi referensi penting wuntuk
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kajian kei an yang berkaitan dengan pengembangan anggota
legislative di masa yang akan datang.

Sebagai bahan perbaikan, di masa mendatang diharapkan
adanyva masukan, saran dan kritik membangun dari para pembaca,
sehingga bisa semakin mendekat! kesempurnaan. Terakhir, semoga

buku ini memberi manfaat bagi peningkatan kualitas hidup
masyarakat. Aamiin.

Surabaya, 10 Mei 2021

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Menjadi anggota legislatif merupakan impian bagi banyak
arang. Hal ini terbukti dari fakta banyvaknya anggota masyarakat
yang saling berlomba-lomba dalam mengikuti kontestasi politik
terutama dalam momen pemilihan umum {pemilu). Dari pemilu ke
pemilu, data menunjukkan bahwa semakin banyak anggota
masyarakat yang berminat untuk ikut terlibat secara langsung
dalam proses menjadi anggota legislatif darl mulal seleksi di tingkat
partal,

Semakin banyaknya antusiame masyarakat untuk menjadi
anggota legislatif pada dasarnya sangat baik bagi perkembangan
demokrasi di Indonesia. Kandisi ini setidaknya memberikan sebuah
gambaran bahwa pada zaman sekarang, semakin banyak
masyarakat yang peduli terhadap kondisi perkembangan negaranya
sehingga memunculkan sikap  ngin berkontribusi  terhadap

perfalanan sejarah pembangunan Indonesia ke depan.
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Namun demikianm, banyak diantaranya masyarakat yang
belum memahami bahwa menjadi seorang anggota legilatif
tidaklah semudah yang dibayangkan. Sebagai seorang legislator
tentunya banyak hal yang perlu dipelajari baik dalam hal yang
bersifat teknis maupun dalam hal vang bersifat konseptual. Hal- hal
tersebut tenmtunya menjadi sebuah kewajiban untuk dipelajari
mengingat seorang anggota legislatf pada dasarnya terikat oleh
peraturan yang bersifat birokratis. Dengan demikian, maka setiap
gerak-gerik  seorang anggota  legislatif  harus  senantiasa
memearhatikan peraturan perundang-undangan yang ada. Bagi
sebagian orang, menjadi anggota legislatif merupa- kan sebuah
pengalaman wvang baru mengingat minimnya pendidikan vyang
diberikan oleh partai sebagai lembaga yang mengu sungnya. Ofeh
karena itu tidak jarang seocrang anggota legislatif mengalami
kebingungan dalam menjalankan tugasnya terkaitfungsi, tugas, dan
kewajibannya yang sangat berat, rumit, dan kompleks dalam
mengemban amanat rakyat, menentukan dan mengawal kebijakan
pemerintahan daerah, pengendali anggaran, serta mengontrol, dan
mengawas pembangunan di wilayahnya,

Dalam ﬁ MNo. 22/1999, UU Neo. 32/2004, UU No.
27/2009, UU No. 23/2014, maupun dalam UU No. 17/2014

sebutkan bahwa DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat
daerah dan berkedudukan sebagai wunsur penyelenggaraan
pemerintahan daerah. Oleh karerna itu, kapasitas dan kapabifitas

anggota DPRD akan berkorelasi secara langsung dengan kualitas

2 | sl vl vetf s et Sy Swbins Fite S ik panp B aimmife Ledistonif | 2
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penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan

publik di daerah. Dengan demikian, upaya-upaya dalam rangka
peningkatan kompetensi anggota DPRD sudah semestinyadilakukan
secara terprogram dan berkelanjutan baik oleh partai politik,

sekretariat DPRD, maupun secara mandiri.

Sebenarnya, dalam bab IV ?eraturan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor | Tahun 2014 tentang Tata
Tertib Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Jawa Timur,
ﬁamnaan hak pada bagian kesatu umum pasal 8 dan 9
disebutkan bahwa ta DPRD memiliki hak untuk mengikuti
orientasi pelaksanaan tugas sebagai anggota DPRD pada permulaan
demikian, meskipun Parpol maupun Sekretariat DPRD Provinsi Jawa
Timur sudah menyelenggarakan Diklat/Bimtek/workshop, .1-1- Ln
kuantitasnya masih dianggap minim. Terkait dengan hal masa
jabatannya dan mengikuti pendalaman tugas pada masa
jabatannya.

Namun tersebut, tercatat bahwa sejak %Eﬂti DPRD
Provinsi Jawa Timur periode 2014-2019 terpilih, hanya ada satu
kegiatan Bimtek yang dilaksanakan cleh Sekretariat DPRD Provinsi
Jawa Timur, rti tertera pada tabel di bawah ini:

vl f b s Bt 0 Py B D Fope Sva b pnpd Bbpcninmife Lesislonif | 3




(Z¥abel 1
Kegiatan Bimtek DPRD Provinsi Jawa Timur Periode 2014-
2019 oleh Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur

Mo Tema Waktu | Jumlah
Peserta
1 | Penajaman Kebijakan dan
anggaran Pemberdayaan 28-30 a1
Masyarakat Desa dalam | September
mewujudkan Masyarakat Jawa 2015
Timur yang Berdaya dan Mandiri di
Era Undang-
l:lang Desa
2 | Penajaman Kebijakan dan anggaran
Pemberdayaan Masyarakat Des 1-3 a6
dalam mewujudkan Masyaraka Oktober
Jawa Timur vyang Berdaya dan 2015
Mandiri di Era Undang-undang Desa

Sumber: Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur (2017).

Di lain pihak, kegiatan Bimtek yang dilaksanakan masing-
masing Parpol/fraksi, sejak anggota DPRD Prowinsi Jawa Timur
terpilih, sampai dengan saat studi lapangan buku ini dilaksanakan,
hanya ada satu sampai dengan dua kegiatan Bimtek yang
dilaksanakan. Seperti tertera di bawah ini;

Tabel 2
Kegiatan Bimtek,/Workshop DPRD Provinsi Jawa Timur
Periode 2014-2019 Oleh Parpaol

No Tema Waktu hn::l';:";wa Peserta
1 | Implementasi Peran
dan Fungsi DPPRD| 26-28 Juni DPW PEB 13
dalam Mewujudkan 2015
Tata Pemerintahan
yang Baik
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Parpol

No Tema Waktu SR Peserta
2 | Penguatan Tugas dan
Fungsi DPRD dalam| 20-23 DPDY, Gerindra 13
Upaya Peningkatan| Jlanuari
Kinerja Pemerintahan| 2015 2015
Daerah
3 | Membangun
Kemandirian Bangsa| 5-T7 luni DPP Hanura 2
untuk  Kesejahteraan 2015
Rakyat
4 | Implementasi Peran
dan Fungsi DPRD dalam| 12-14 Juni | DPW Nasdem 4
Mewujudkan Tata 2015
Pemerintahan yang Baik
5 | Implementasi FPeran 23-25
dan Fungsi DPRD dalam| Oktober DPW Masdem 2
Mewujudkan Tata 2015
Pemerintahan yang Baik
& | Penguatan Tugas dan
Fungsi DPRD dalam| 29-31 Mei DPD PDI-P 19
Upaya Peningkatan 2015
Kinerja Pemerintahan
Daerah
7 | Penguatan Tugas dan
Fungsi DPRD dalam 12-15 DPW PKB 10
Upaya Peningkatan haret
Kinerja Pemerintahan 2015
Daerah
& | Penguatan Tugas dan| 16-19
Fungsi DPRD dalam| Oktober DPW PKB 10
Upaya Peningkatan 2015
Kinerja Pemerintahan
Daerah
9 | Peningkatan Kapasitas
Keanggotaan Dewan| 27-30 Mei DPW PKS 5




| dalam

Rangka

M-

2015




Parpol

No Tema Waktu Parpsligaars Peserta
ningkatkan Kinerja
Anggota Dewan PES di
Parlemen

10 | Penguatan Tugas dan
Fungsi DPRD dalam| 17-20 DPW PKB 20
Upaya Peningkatan Maret
Kinerja Pemerintahan 2016
Daerah

11 | Penguatan Tugas dan
Fungsi DOPRD dalam| 25-31 Juli CPDPDIP 19
Upaya Peningkatan 2016
Kinerja Pemerintahan
Daerah

12 | Penguatan Tugas dan
Fungsi DPRD dalam| 14-17 April | DPP Gerindra 13
Upaya Peningkatan| 2016
Kinerja Pemerintahan
Daerah

13 | Penguatan Tugas dan 13
Fungsi DPRD dalam| 30 5ept-2 | DPP Demaokrat
Upaya Peningkatan Okt
Kinerja Pemerintahan 2016
Daerah

14 | Penguatan Tugas dan
Fumgsi DPRD dalam| 30 Sept-2 | DPD Golkar 11
Upaya Peningkatan Okt
Kinerja Pemerintahan| 2016
Daerah

15 | Implementasi Peran
dan Fungsi DPRD dalam| 27-30 Mei DPP PAM 7
Mewujudkan Tata| 2016

Pemerintahan yang Baik




b




Parpol

No Tema Waktu Parwelingsina Peserta
16 | Implementasi ran
dan Fungsi DPRD dalam| 9-12 Mei DPW PKS &
Mewujudkan Tata 2016
Pemerintahan yang Baik
17 | Implementasi ran
dan Fungsi DPRD dalam| 29-31 Juli
Mewujudkan Tata 2016 DP'W PPP 5
Pemerintahan yang Baik
18 | Implementasi ran
dan Fungsi DPRD dalam 12-14
Mewujudkan Tata| Agustus DPP Nasdem 6
Pemerintahan yang Baik 2016
19 | Implementasi ran
dan Fungsi DPRD dalam
Mewujudkan Tata 17-20 Nop DPW PKB 20
Pemerintahan yang Baik 2016
20 | Implementasi ran
dan Fungsi DPRD dalam 1-11 DPP Gerindra 13
Mewujudkan Tata| Oktober
Pemerintahan yang Baik 2016
21 | Implementasi ran
dan Fungsi DPRD dalam 1-4 DPP PAN 7
Mewujudkan Tata| Nopember
Pemerintahan yang Baik 2016
22 | Implementasi ran
dan Fungsi DPRD dalam| 9-12 Mei DPP PKS 6
Mewujudkan Tata 2016
Pemerintahan yang Baik
23 | Implementasi ran
dan Fungsi DPRD dalam| 12-14 DPP PPP 5
Mewujudkan Tata| Agustus
Pemerintahan yang Baik 2016

Sumber; Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur (2017).







Fakta minimnya penyelenggaraan bimtek/workshop
tersebut dipandang berkebalikan dengan tuntutan kebutuhan
standar kompetensi para anggota DPRD yang sangat besar. Hal ini
mengingat DPRD dan pemerintah daerah harus mampu
melaksanakan azas check and balances dalam menciptakan good
governance di daerahnya masing-masing.

Kondisi seperti ini juga kemudian melahirkan kenyataan
bahwa kemampuan para anggota DPRD masih relatif di bawah
kemampuan birokrat pemerintah daerah (Thoha, 2002). Hal
tersebut yang kemudian memunculkan kesan tentang pihak eksekutif
yang merasa kewalahan menghadapi sikap para anggota DPRD,
karena pada umumnya mereka belum memahami tupoksi dan
kedudukannya dalam sistem ketatanegaraan di tingkat daerah.

nﬁm hal menjalankan tugasnya, DPRD memiliki dua fungsi.
Pertama, DPRD sebagal refresentasi rakyat dituntut memiliki
sensitivitas dan kapabilitas yang mumpuni dalam menyerap,
merangkum, dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat. Keduo
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah, DPRD dituntut
untuk memiliki kapasitas teknokratik yang memadai sehingga dapat
menjadi mitra yang seimbang bagi eksekutif, Peran tersebut
seringkali belum dibarengi dengan pelaksanaan fungsi DPRD yang
optimal {Thoha, 2002).

Agar keseluruhan fungsi anggota DPRD bisa maksimal
dijalankan, maka anggota DPRD harus memiliki kom petensi. Menurut

Thoha (2002), persoalan yang kerap ditemukan pada
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anggota DPRD adalah dalam hal menjalankan fungsi legislasi,

seperti:

1. Permasalahan yang sering terjadi dalam menjalankan fungsi
legistasi DPRD di beberapa daerah pada umumnya adalah dalam
pembahasan rancangan peraturan daerah. 5ebagian besar
anggota DPRD ini masih sulit memahami substansi rancangan
peraturan daerah. Biasanya proses pembahasan rancangan
peraturan cukup lancar, namun pada proses analisis anggota
DPRD pada isi dan implikasi yang ditimbulkan dari penerapan-
nya di bidang politik, sosial, dan ekonomi masih danghkal.

2, Dalam menetapkan suatu Perda, terdapat 4 (empat) hirarki
kompetensi yang perlu dikuasai oleh para anggota DPRD, yaitu;
maharnan tentang hukum dan peraturannya, teknik tentang
pembuatan peraturan, teknik penggunaan istilah nomenklatur
hukum dan pemerintahan, dan teknik penyusunan peraturan
perundang-undangan. Namun ke-nyataannya masih banyak yvang
tidak memiliki kualifikasi tersebut.

Dalam pembahasan rancangan Perda, banyak anggota DPRD
yang tidak nyambung. Bila terdapat pasal-pasal yang tidak
disetujui anggota DPRD, mereka masih belum mampu
mengemukakan argumentasinya dengan balk.Karena anggota DPRD
tidak menguasai seluruh permasalahan, rmaka dilibatkan sejumilah
ahli dalam pembahasan rancangan peraturan daerah dan RAPBD.
Minimnya kompetensi dalam menjalankan fungsi legislasi ini menjadi

hal yang sangat penting mengingat aspek implementasi
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(8]
penggunaan wewenang pembentukan Perda sangat tergantung

kepada kemampuan anggota DPRD yang terkait legislasi dalam hal
merumuskan rancangan Perda. Praktiknya selama ini, dan hampir di
seluruh lembaga dewan, tidak banyak inisiatif Perda yang dihasilkan
langsung dari lembaga DPRD. Kelemahan DPRD dalam menjalankan
fungsi pembentukan Perda seharusnya dapat dikurangi jika
kapabilitas anggota DPRD cukup memadai,

Oleh karena itu, diperlukan sebuah sikap semangat dari
anggota DPRD untuk terus belajar secara mandiri. Dengan sikap
semangat pembelajaran mandiri tersebut maka kemudian akan
meningkatkan kompetensi pada fungsi legislasi, anggaran, dan

pEngawasan.
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BAB II
DEFINISI PEMBELAJARAN
MANDIRI

Fenomena kemandirian dalam E#ajar dijelaskan pada
berbagai literatur dengan menggunakan label atau istilah konsep
pembelajaran mandiri atau seff-directed leorning (Candy, 1991:
Hiemstra, 1998: Knowles, 1975 Moore, 1986:Moore & Kearsley,
1996). Konsep self-directed J'Eﬂrningé'ugadigunakan oleh Bandura
{1986) untuk menjelaskan tentang individu mandiri yang dalam
mengambil keputusan tidak tergan tung pada konsep stimulus
respon seperti yang dijelaskan oleh teari belajar klasik,

Candy (1991) mengungkapkan bahwa istilah pembelajaran
mandiri merupakan istilah yang berkembang pada bidang
pendidikan, pengajaran, dan penelitian orang dewasa. Penggunaan
istilah pembelajaran mandiri  terjadi karena kemandirian
dihubungkan dengan karakteristik orang dewasa yang dianggap
man diri secara psikologis. Karakteristik mandiri ini membedakan

ang dewasa dengan anak-anak dan remaja.
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Lebih jauh, Knowles (1975] menjelaskan bahwa istilah

pembelajaran mandini atau self directed learning memiliki beberapa
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label istilah dalam berbagai literatur. Antara lain: self planned

learning, inquiry method independent learning, self education, self-
instruction, self-teaching, self stwdy;, dan uﬁmﬂmm feaming.
Knowles (1975) mendefinisikan pembelajaran mandiri (self-directed
learning) sebagai suatu proses yang menunjukkan bahwa seseorang
mengambil inisiatif, balk dengan atau tanpa bantuan orang lain,
dalam melakukan diagnosis kebutuhan-kebutuhan belajar mereka,
merumuskan tujuan-tujuan  belajar, mengidentifikasi sumber-
sumber belajar, memiliki dan mefaksa nakan strategl belajar yang
sesual, dan mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri. Selaras
dengan definisi Knowles, Hiemstra {1998) mengemukakan bahwa
pembelajaran mandiri dapat dilihat sebagai semua bentuk belajar
yang menunjukkan bahwa individu mihl:i tanggung jawab utama
untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi usahanya.
Baik definisi yang dikemukakan oleh Enowles maupun
Hiemstra menunjukkan éta kunci dalam pembelajaran mandiri,
yaitu adanya “inisiatif® dari seseorang untuk mengelola belajarnya,
atau yang dijelaskan oleh Hiemstra {1994) sebagai sikap proaktif’
dalam mengelola belajarnya. Definisi yang dikemukakan oleh
Knowles dan Hiemstra juga enjelaﬁkan bahwa pembelajaran
mandiri adalah tipe belajar yang dibedakan dengan belajar éang
diarahkan oleh oramg lain atau teocher-directed leamimng. Pada
teacher-directed learning, pembelajar lebih bersikap reaktif dalam
proses belajar yang diarahkan oleh guru. Sedangkan definisi
pembelajaran mandiri menunjukkan bahwa subjek yang terlibat
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kegiatan pembelajaran mandiri melakukan aktivitas mengatur
(regulate), mengontrol (controf), atau melakukan (conduct)
kegiatan belajar mereka (larvis, 1992).

Seseprang yang memiliki  kemampuan pembelajaran
mandiri ﬁ;-g tinggi atau pembelajar yang mandiri (self-directed
learner) digambarkan sebagai orang yang mampu mengontrol proses
belajar (Guglielmino & Guglieimino, 1991}, merrlililci?unsep diriyang
positif dan lebih efektif dalam berbagai aspek kehidupan
dibandingkan dengan mereka yang kemandirian dalam belajarnya
rendah [Sabbaghian, 1980), mempergunakan bermacam-macam
sumber belajar, motivasi dari dalam dirinya (nternal motivation),
dan memiliki kemampuan mengatur waktu (Guglielmino &
Guglielmino, 1991). Gage dan Berliner (1998) dalam buku
Educationol Psychology menggunakan konsep self-directed learning
untuk menjelaskan tentang belajar secara individual (individual
instruc-tion) atau belajar yang didakukan oleh orang dewasa pada
pendidikan terbuka (open education).

rid:!hnrma pengertian di atas, dapat ditarik sebuah
pengertian bahwa self directed leorning adalah peningkatan
pengetahuan, keahlian, prestasi, dan pengembangan diri individu
yang diawali dengan inisiatif sendiri dengan perencanaan belajar
sendiri (self plonned) dan dilakukan sendiri (self conducted),
menyadar kebutuhan belajar, tujuan belajar, membuat strategl
belajar, menilai hasil belajar, serta memiliki tanggung jawabsendiri
menjadi agen perubahan dalam belajar.
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Secara umum teori pembelajaran dapat dikelompokkan
menjadi enam kelompok orientasi, dimana ke-enam teori tersebut
dapat diterapkan untuk pembelajaran pada semua kelompok usia
serta pada semua gvent pembelajaran [Swanson & Holton, 2009):
A. Orientasi Behawiouristik (Tingkah Laku)

Orientasi menurut aliran tingkah laku (behawioristik)
adalah perubahan dalam tingkah laku sebagai akibat dari
interaksi antara stimulus dan respon. Artinya belajar adalah
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi
antara stimulus dan respon. Para tokoh yang banyak berkarya
dalam aliran ini antara lain; Thorndike {1911); Paviov (1936);
Wathson (1963); Hull (1943); Edwin R. Guthrie (1959); dan Skinner
{1968). Aliran ini berpandangan bahwa proses pembelajaran
adalah perubahan perilaku melalui dorongan dari lingkungannya.
Tujuan yang dicapai adalah perubahan perilaku yang diinginkan,
sedangkan peran dari guru dalam proses pembelajaran adalah
mengatur  lingkungan agar mendapatkan tanggapan yang
diinginkan. Manifestasinya dalam pembelajaran orang dewasa
adalah perilaku yang objektif, hasil kompetensi yang berasal dari
proses pendidikan, dan pengembangan kemampuan.

B. Oriemtasi Cognitivist (Gestalt)
Orientasi ini muncul sebagal respon langsung terhadap

batas teori tingkah laku, terutama wntuk pendekatan
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pembelajaran manusia, Para tokoh yvang banyak berkarya pada
aliran ini adalah Kurt Koffka {1941), Wolfgang Kohler (1967),
Kurt Lewin (1947), Jean Piaget (1980), David Ausubel (2008),
Bruner (1963), Edward E. Tolman (1959), dan Robert Gagne
(1985).

Aliran ini berpandangan bahwa proses pembelajaran
adalah proses yang terjadi di dalam mental manusia yang meliputi
wawasan, proses informasi, ingatan, dan persepsi. Wilayah
cakupannya meliputi struktur kognitif manusia. Tujuannya adalah
kemampuan untuk mengembangkan kapasitas dan keterampilan
untuk belajar lebih baik. Sedangkan peran guru di sini adalah
struktur  §si dari kegiatan pembelajaran.  Sedangkan
manifestasinya adalah pengembangan kognitif, kecerdasan,
pembelajaran, memori sebagal fungsi dari usia, dan pembelajaran

bagaimana cara belajar.

. Drientasi Humanistik

Humanisme tidak pemah muncul sebagai teori belajar,
melainkan sebagai pendekatan umum untuk psikologi. Karya
Maslow dan Rogers, merupakan inti dari psikologi humanistik.
Buhler (1971) seorang psikolog humanistik terkemuka menemu
kan asumsi-asumsi inti dari humanisme, yaitu:

1. Secara umum, orang adalah subjek utama dari psikologi
humanistik. Psikalogi humanistik  berkaitan  dengan
pengetahuan tentang sejarah hidup seseorang;

2. Eksistensi dan niat dari manusia juga merupakan hal yang
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penting;

3, Tujuan hidup manusia merupakan hal yang sama
pentingnya;

4, Kreativitas manusia mendapatkan tempat yang utama;

5. Psikologi humanistik sering diterapkan untuk terapikejiwaan.

Selanjutnya Rogers (1980) mengemukakan prinsip-
prinsip belajar yang signifikan dengan mengatakan bahwa
pembelajaranharus memiliki karakter berikut ini:

1. Keterlibatan pribadi yang mencakup aspek afektif dan kognitif
harus datang dari dalam diri sesearang.

2. Rasa penemuan juga harus datang dari dalam.

3. Belajar membuat perbedaan dan perilaku, sikap dan
kepribadian peserta didik.

4. Peserta didik mengevaluasi dirinya, vaitu mereka dapat
menentukan bagaimana pengalaman belajar yang memenuhi
kebutuhannya.

5. Intinya adalah ketika pengalaman belajar sedang terjadi,
maka peserta didik masuk dalam totalitas pengalaman
tersebut.

Orientasi humanistik melihat bahwa proses belajar
merupakan suatu tindakan pribadi untuk memenuhi potensi diri
manusia. Cakupannyva meliputi kebutuhan pada segi afektif dan
kognitif. Sedangkan kegunaannya untuk mengaktualisasi dirinya
menjadi lebih otonom. Peran guru di sini adalah memfasilitasi

pengembangan manusia seutuhnya. Sedangkan manifestasinya
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dalam bentuk pembelajaran orang dewasa dan diarahkan pada

kemandirian belajar,

. Aliran Social Learning (Cognitive)

Sociol learning berfokus pada bagaimana orang belajar
dengan mengamati 1|!riltsi dengan orang lain. 5elain itu, teori ini
juga melihat bagaimana pembelajaran itu terjadi dalam kon- teks
sosial. Sebagian orang melihat bahwa socigl leorning sebagai
sesuatu  hal yang sifatnya khusus dalam kaitannya dengan
keperilakuan manusia, karena mencerminkan bagaimana individu
belajar dari orang orang yang ada di lingkungannya. Sebagian
lainnya melihat bahwa social learning sebagai meta teori
yang terpisah karena peserta didik juga aktif membuat
pemaknaan dari interaksi tersebut. Teori pembelajaran sosial
memberikan kontribusinya bahwa beragam orang sefalu meniru
perilaku orang lain. Inti dari proses pembelajaran sosial adalah
bagaimana kita meniru teladan orang lain, tentu saja hal ini
bertentangan langsung dengan aliran behavioris, dimana dalam
teori inl, peserta didik harus melakukannya sendir yang diperkuat
mielalul ses. pembelajaran.

Tokoh dari teori inl adalah Albert Bandura dan Rotter,
dimana mereka memandang bahwa proses pembelajaran adalah
dengan mengamati interaksl dengan orang lain dalam konteks
sosial. Cakupan adalah interaksi antarmanusia, perilaku, dan

lingkungannya. Kegunaannya adalah peran dan perilaku model
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baru, sedangkan guru berperan model serta panduan peran dan
perilaku yang baru. Manifestasi dalam pembelajaran orang
dewasa adalah untuk sosialisasi, peran sosial, pendampingan,
serta locus of control.
E. Aliran Constructivism

Sebagai suatu yang kontroversial, terutama dalam versi
yang lebih radikal, konstruktivisme muncul sebagai perspektif
yang berguna wuntuk beberapa situasi pembelajaran orang
dewasa [Wiswell dan Ward, 1987). Aliran konstruktivisme
menekankan bahwa semua pengetahuan terikat pada konteks
dan para individu membuat makna pribadi dari pengalaman
belajar mereka. Dengan demikian pembelajaran tidak dapat
dipisahkan dari konteks dimana ia digunakan. Selain itu mereka
juga menekankan sifat kumulatif dar belajar yaitu bahwa
informasi baru, harus dikaitkan dengan informasi lain yang
sudah ada, agar peserta didik dapat mempertahankannya atau
memanfaatkannya. Untuk orang dewasa, pengalaman mungkin
dapat dikonseptualisasikan sebagal upaya menciptakan corong
raksasa pengetahuan sebelumnya, dimana informasi yang baru
masuk ke bagian atas corong mengalir ke bawah dan akhirnya
jatuh keluar, kecuali “tongkat” yang menggambarkan beberapa
unsur pengetahuan sebelumnya. Peran fasilitator di sini adalah
untuk membantu peserta didik membuat makna terhadap
informasi yvang baru. Tokoh tokoh pada teori ini adalah; ndi,r.
Dewey, Lave, Piaget, Rogoff, Von Glaserfeld, dan Vygotsky.
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Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, aliran ini
melihat bahwa pembelajaran itu merupakan konstruksi makna
dan pengalaman. Sedangkan cakupan dari pembelajaran ini
adalah konstruksi realitas internal oleh individu. Tujuan
pendidikan dar teori ini adalah membangun pengetahuan,
dimana peran guru di sini adalah sebagai memfasilitasi dan
menegosiasikan makna dengan peserta didik. Sedangkan
manifestasi dalam pem belajaran orang dewasa adalah
experientiol learning, pembelaja ran yang diarahkan pada diri
sendiri, transformasi perspektif dan praktik reflektif.

Aliran Holistic Learning

Teori Belajar Holistik untuk orang dewasa dikemukakan
oleh Baiyin Yang (2003), dimana teori ini mungkin memainkan
peran yang unik dengan mengintegrasikan teori belajar lainnya
yang membedakan antara teor ini dengan teori yang lain, jadi
bukan pada kesamaannya. Tokoh tokoh dari teori holistik adalah
Balying Yang, Jarvis, dan Paker.

Dibandingkan dengan 5 teori yang lain, teori ini melihat
bahwa proses pembelajaran melibatkan aspek pengetahuan
eksplisit, implisit, dan emansipatoris. Sedangkan teori ini terjadi
sebagai akibat dari interaksi dengan dan antara sisi
pengetahuan. Tujuan pendidikan dari teori ini adalah
sistematisasi, partisipasi, dan transformasi. Sedangkan peran

dari guru di sini sebagaifasilitator. Manifestasi dari pembelajaran
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orang dewasa padateori ini adalah holistik, dialektikal perspektif,
dan dinamis.

Keenam kelompok basis orientasi teori pembelajaran
tersebut dapat diterapkan untuk pembelajaran mandiri anggota
DPRD Prowvinsi Jawa Timur dengan perspektif teori andragogi
Malcolm Knowles. Namun yang paling dominan dan selaras untuk
diaplikasikan adalah pada poin orientasi humanistiknya, Yakni
terutama pada asumsi-asumsinya tentang; eksistensi dan niat dan
manusia, tujuan hidup manusia, dan kreativitas manusia. Selain itu,
kemudian sebangun juga dengan prinsip-prinsip belajar, seperti;
keterlibatan pribadi yang mencakup aspek afektif dan kognitif yang
harus datang dari dalam diri seseorang, rasa penemuan juga harus
datang dari dalam, belajar membuat perbedaan dan perilaku, sikap
dan kepribadian peserta didik, peserta didik mengevaluasi dirinya,
yaitu mereka dapat menen- tukan bagaimana pengalaman belajar
yang memenuhi kebutuhannya.

Intinya adalah, ketika pengalaman belajar sedang terjadi,
maka peserta didik masuk ke dalam totalitas pengalaman tersebut.
Orientasi humanistik melihat bahwa proses belajar merupakan
suatu tindakan pribadi untuk memenuhi potensi diri manusia.
Cakupannya meliputi kebutuhan pada segi afektif dan kognitif.
Sedangkan kegunaannya vaitu untuk mengaktuali-sasikan dirinya
sendin untuk menjadi lebih bersifat otonom. Sementara itu peran

guru di sini adalah untuk memfasilitasi pengembangan manusia

21 | Sl Lt vadaly dapionaun of s e il S b e Tip s G Hario 8 oo . B pcmsfandi £ o d sl | 21




seutuhnya. Sedangkan manifestasinya adalah dalam bentuk
kemandirian belajar pada proses pembelajaran orang dewasa.

tilah andragogi seringkali dijumpai dalam proses
pembelajaran orang dewasa (odult learning), baik dalam proses
pendidikan nonformal (pendidikan luar sekoalah), informal, maupun
dalam proses pembelajaran pendidikan formal. Pada pendidikan
nonformal dan informal teori dan prinsip andragogi digunakan
sebagai landasan mses pembelajaran pada berbagai satuan,
bentuk, dan tingkatan (level) penyelenggaraan pendidikan nonforrmal

dan informal,

Pada pendidikan formal andragogi seringkali digunakan
pada proses pembelajaran pada tingkat atau level pendidikan
menengah ke atas. Namun demikian dalam menerapkan konsep,
prinsip andragogi pada proses pembelajaran sebenarnya tidak secara
mutlak harus berdasar pada bentuk, satuan tingkat atau level
pendidikan, akan tetapi yang paling utama adalah berdasar pada
kesiapan peserta didik untuk befajar. Kondisi itu terjadi karena
kita menganggap bahwa semua murid, peserta didik (warga
belajar) itu adalah sebagai orang dewasa yang diasumsikan
memiliki kemampuan yang aktif dalam merencanakan arah  belajar,
memiliki bahan, memikirkan cara terbaik untuk belajar,
menganalisis, dan menyimpulkan serta mampu me ngambil
manfaat dar belajar atau darl sebuah proses pendidikan. Fungsi
guru dalam hal ini hanya bagal fasilitator, bukan menggurui,
sehingga relasi antara guru dan peserta didik
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[murid, warga belajar) lebih bersifat mufticomunication (Knowles,
1970).

Oleh karena itu, andragogi adalah suatu bentuk
pembelajaran yang mampu melahirkan sasaran pembelajaran
{lulusan) yang dapat mengarahkan dirinya sendii dan mampu
menjadi guru bagi dirinya sendiri. Dengan keunggulan-keunggulan itu
andragogi menjadi landasan dalam proses pembelajaran pendidi kan
nonformal dan informal. Hal ini terjadi karena pendidikan nonformal
dan informal formula pembelajarannya diarahkan pada kondisi
sasaran yang menelr.ankanda peningkatan kehidupan, pemberan
keterampilan, dan kemampuan untuk memecahkan permasalahan
vang dialami, terutama dalam hidup dan kehidupan sasaran di
tengah-tengah masyarakat.

tul: memahami secara mendasar tentang konsep teori
dan prinsip andragogi, pada bagian ini akan diuraikan secara tuntas
tentang beberapa definisi andragogi dar berbagai ahli. Dugan
(1995) mendefinisikan andragogi lebih kepada asal katanya,
andragogi berasal dari bahasa Yunani, Andra berarti manusia
dewasa, bukan anak-anak. Sehingga menurut istilah, andragogi
berarti ilmu yang memelajari bagaimana orang tua belajar. Definisi
tersebut sejalan dengan apa yang diartikan Sudjana dalam bukunya
Pendidikan Nonforma! Wowasan Sejoroh Perkembangan Filsafat
Teorl Pendukung Azas (2005) yang menyebutkan bahwa, andragogi
berasal dari bahasa Yumani "andra dan agogos”. Andra berarti

orang dewasa dan agogos berarti memimpin atau membimbing,
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terutama dalam kaitannya dengan fumgsi dan peranan sosial

orang dewasa.

“Orientasinya adalah agar apa yang sekarang kita pelajar,
dapat memecahkan permasoiohaon yong dihadopi. Ini
menjodi pilihan semuo orang dewosasoyo rasa .

HW pun sependapat dengan RA dan N5 bahwa gzgi
orang dewasa, belajar lebih bersifat untuk dapat dipergunakan
atau dimanfaatkan dalam waktu segera.

"¥Ya, orientasi pembelajoran  maondii merupokan
kebutuhaon umtuk  menghodopl  permasaichan  yang
dihadapi dalom melaksanokan tupoksi kami. Kamidi DPRD
Jowa Timur, karena ndak punya staf ahli dan tenoga ahll,
akhirnyo wajib melgkukan pembelajoran mandiri, untuk biso
menghadopi permasalahan yang ada terkait tupoksi dewan
danmeningkatkan kompetensi dan kinerja cami dar hari ke
har”.

Menurut M5 sangat urgen melakukan pembelajaran diri
untuk peningkatan kompetensi dalam melaksanakan tupoksinya.
Mengingat terbatasnya kegiatan pelatihan/bimbingan teknis/
workshop yang dilaksanakan oleh Parpal pengusung maupun

sekretariat dewan.

“Biar langsung tune in jadi anggota dewan yaharus belajar
loh. Belgjor yvong lebih berorientasi menangani mosolah,
Karena di sini kon problem solving. Horus biso
menyeiesaikan masalah-mosaloh yong odo 4 lvor yang
harus kita perjuangkan di sinii Tips horus serius dalam
melckukan pembelajoran  mandirl jika ingin menjodi
anggota DPRD yang mumpuni. Saya punya prinsip sayo
horus bisa, Terbotasnya pelatihon/bimbingan  teknis/
workshop yong diloksanokan oleh Paorpol pengusung
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maupun sekretoriat  dewaon horus  disioli | dengan
pembelajaran mandin®.
AT menanggapi hal senada dengan pernyataan politisi

di atas

“liko bogi sayo, pembelajaran mandii memiliki oriantasi
untuk dopat mengatasi masalah yang sedang dihadapi.
Khususnya terkoit dengan tupoksi dewan. Jiko odo
persoalan, ya mencori solusinye dengan menggali dan
mencar bogaimana carg memecahkaonnya.

Begitu pun Gy. Secara singkat menyatakan bahwa
orientasi belajarnya secara mandiri tergerak karena adanya
kebutuhan gﬂjar bagi orang dewasa untuk menghadapi
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan keseharian,
terutama dalam kaitannya dengan fungsi dan peranan sosial

orang dewasa.
"Sebogai anggota dewan yang memiliki tiga fungsi utama,
seharusnya orientasi pembelajaran  mandiri  untuk
dipergunakan dalom mengatasi persoalan tupoksi™.

MZ, ZL, dan RO memiliki jawaban senada bahwa
orientasi pembelajaran mandiri sudah erupalran kebutuhan
untuk menghadapi permasalahan vyang dihadapi dalam
melaksanakan tupoksinya dan bermanfaat dalam waktu segera.
Menurut M

"Saya melgkukan pembelojoran mandin karena memiliki

prientasi kegunaannya dapat dirasakan segera”,

ZL pun menyatakan hal yang sama.
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"Orientasi kito melokukon belojor secara mandir,

kaitannyo untuk menghadapi permasalahan yang harus

segera diselesaikan” .

Begitu pun RO memiliki pandangan yang sama, bahwa
orientasinya pembelajaran mandiri adalah untuk segera memiliki

manfaat dan dapat mengatasi persoalan terkini.
“Banyok persoalan yong dihadapi dan butuh penangan
segera”.

Dari data studi tersebut tampak bahwa orientasi belajar
{orientosion o ieamira} secara mandiri anggota DPRD Prowinsi
lawa Timur memiliki kecenderungan memiliki orientas| belajar
yang berpusat pada pemz:ahanﬁemasihhan yang dihadapi
|problem centered orientatin). Permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan keseharian, terutama dalam kaitannya dengan
fungsi anggota dewan dan peranan sosialnya. Pembelajaran
mandiri  lebih  bersifat untuk dapat dipergunakan atau
dimanfaatkan dalam waktu segera. Bagi anggota dewan, belajar
lebih bersifat untuk dapat dimanfaatkan dalam waktu segera
dalam melaksanakan Ffungsinya., Pembelajaran mandiri juga
memiliki orientasi pada pemahaman dan penemuan
masalah serta pemecahan masalah (problem finding and
problem solving), baik berhubungan dengan masalah kekinian

maupun masalah kehidupan di masa depan.
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Temuan ini sejalan dengan uraian (Knowless, 1977,

p)
Unesco, 1988, Kamil, 2001, Saraka, 2001). Dari perspektif waktu

dan orientasi belajar, crang dewasa memandang belajar Jtu
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sebagai suatu proses pemahaman dan penemuan masalah serta
pemecahan masalah {problem finding and problem solving), baik
berhubungan dengan masalah kekinian maupun masalah
kehidupan di masa depan. Orang dewasa lebih mengacu pada
tugas atau masalah kehidupan (task or problem arlented).
Sehingga orang dewasa akan belajar mengorganisir pengalaman
hidupnya.

Temuan orientasi pembelajaran mandiri anggota DPRD
Provinsi Jawa Timur sejalan dengan pendapatmnya [Miller and
Dollard, 1973) yang menyatakan bahwa proses belajar hanya
mungkin tercipta jika peserta didik menginginkan sesuatu,
memperhatikan sesuatu, melakukan sesuatu, dan menerima
sesuatu. Miller dan Dollard menegaskan bahwa: “Learning takes
place when something, notice something, does something and
recei- ving something. This, learning in this wiew requires the
interplay of four essentiol aspects: motivation (the wanting
aspect] perception [(the noticing aspect), responding (the doing
aspect), andreward or reinforcement (therecelving aspect). If any
motivation were set to zero, for example or if no reward were
forthcaming for responses made, learning would be disputed”

Belajar dalam konsepsi belajar sepanjang hayat
merupakan suatu kebutuhan, Dengan alasan kebutuhan, setiap
individu akan mendorong dirinya untuk belajar (lfeaming to
learn) sehingga dapat memelajari dan merespons secara cerdas

pengetahuan-pengetahuan vang secara ekponensial terus
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meningkat dan berubah sesual dengan  perkembangan
masyarakat dan kehidupan. Kebutuhan untuk belajar (need to
learn) merupakan kebutuhan yang paling mendesak dalam
rangka meningkatkan peran pendidikan sepanjang hayat.
Perubahan dunia secara cepat, sebagal dampak glabalisasi, baik
di bidang teknologi, informasi, ekonomi jasa, dan tuntutan pasar
menuntut individu untuk terus beradaptasi dengan kondisi atau
produk baru yang dilahirkan masyarakat maju. Tantangan ke
depan cenderung lebih dinamis dan serba cepat. Pertumbuhan
cepat dan keusangan informasi mendorong orang belajar terus
sepanjang hayat. Pengetahuan dan kemampuan yang telah
diperoleh perlu  divalidasi ulang secara periodik.  Asosiasi
kerjasama dalam pembangunan ekonomi menuntut perlunya
penyediaan pendidikan profesi lanjutan untuk pekerja
{personalia) yang memiliki kualifikasi tinggi.

Berdasarkan hasil studi di atas, ditemukan beberapa
kategori orientasi belajar (orientasion te leaming) dalam
pembelajaran mandiri anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, yang

dike- lompaokkan dalam kategori tabel berkut:

Tabel 12
Orientasi Belajar

No. Orientasi Pembelajaran Mandiri

1
01. E‘I‘-emiliki arientasi belajar yang berpusat pada pemecahan
perma§plahan yang dihadapi (problem centered orienta
sfon). Permasalahan yang dihadapl dalam kehidupan ke
seharian, terutama dalam kaitannya dengan fungsi
anggota dewan dan peranan sosialnya.
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No. Orientasi Pembelajaran Mandiri

02, | Untuk dapat dimanfaatkan dalam waktu segera dalam
E&Ia ksanakan fungsinya.

03. oses pemahaman dan penemuan masalah serta peme-

cahan masalah (problem finding and problem selving),
baik berhubungan dengan masalah kekinian maupun
masalah kehidupan di masa depan.

Pada dimensi orientasi belajar, hasil studi menjelaskan

bahwa dalam pembelajaran mandiri, orientasi belajar

orientasion to learning) anggota DPRD Provinsi Jawa Timur

memiliki orientasi belajar yang berpusat pada pemecahan

permasalahan yang dihadapi (problem centered orientation),

dengan penjelasan sebagai berikut:

Orientasi belajar {orientasion to leorning! mandirl anggota
DPRD Provinsi Jawa Timur memiliki orientasi belajar yang
berpusat pada pemecahan En'ruialal‘nin yang dihadapi
dalam kehidupan keseharian, terutama dalam kaitannya
dengan fungsi anggota dewan dan peranan sosialnya.
Pembelajaran mandiri ﬂih bersifat untuk dapat dipergu-
nakan dalam waktu segera,
Orientasi belajar (orientasion to learning) pembelajaran
mandirl anggota DPRD Provinsi Jawa Timur adalah untuk
dapat menjalankan fungsinya secara optimal yang terkait
dengan tupoksinya.

Elajar lebih bersifat untuk dapat dipergunakan dalam

waktu segera pada pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya.
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Sehingga wurgen melakukan pembelajaran mandini  untuk
peningkatan kompetensi dalam melaksanakan tupoksinya.
Mengingat terbatasnya kegiatan pelatihan/bimbingan
teknisfworkshap vang dilaksanakan oleh Parpol pengusung

maupun sekretariat dewan.
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BAB VI
STRATEGI ANGGOTA
LEGISLATIF DALAM

MENYUKSESKAN
PEMBELAJARAN MANDIRI

Strategi merupakan sebuah cara yang digunakan ﬂ
seseorang maupun sekelompok orang dalam upaya mencapai
sebuah tujuan. Terkait pembelajaran mandiri anggota legislatif,
melalui buku ini menyajikan studi tentang strategianggota legislatif
dalam proses belajar mandiri. Studi ini menunjukkan bahwa untuk
dapat mencapai tujuannya, seorang anggota legisliatif pertama-
tama harus memiliki motivasl vang kemudian dilanjutkan dengan
proses adaptasi ketika sudah terpilih. Namundemikian, selain dua
hal tersebut, ada hal yang menjadi harapan anggota legislatif
terhadap pola kerja maupun institusi-institusi terkait sehingga
proses pembelajaran mandiri dapat berjalan dengan cepat dan
baik.

Terkait hal-hal tersebut, berikut diuraikan mengenai hasil
studi terhadap Anggota DPRD Provinsi Jawa Timur yang terkait
seputar motivasi menjadi anggota DPRD, adaptasi awal terkait
fungsi DPRD, dan harapan anggota DPRD terkait tupoksinya.
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A. Motivasi Menjaodi Anggota DPRD

Motivasi  memiliki inan yang strategis dalam
aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorangpun yang belajar
tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan
belajar. Agar peranan motivasi lebih optimal, maka prinsip- prinsip
motivasi dalam belajar tidak hanya sekadar diketahui, tetapi
harus diterangkan dalam aktivitas belajar-mengajar.

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang
mendorongnya. Motivasilah sebagal dasar penggeraknya yang
mendorong seseorang  untuk belajar. Minat merupakan
kecenderungan psikologis yang menyenangl suatu objek, belum
sampai melakukan kegiatan. Mamun minat adalah motivasi
dalam belajar. Minat merupakan potensi psikologi yang dapat
dimanfaatkan untuk menggali motivasi. Bila seseorang sudah
termotivasi untuk belajar, maka dia akan melakukan aktivitas
belajar dalam rentang waktu tertentu. Oleh karena itu, motivasi
diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar
seseorang. Motivasi memegang peranan yang amat penting
dalam pembe- lajaran mandin.

engutip pendapat Mc. Donald (Tabrani, 1992),
“motivation is energy change within the person characterized by
affective orousal and anticipotory goo! reoction”. Motivasi
adalah sesuatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Dari perumusan yang dikemukakan Mc.
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Donald ini mengandu- ng tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu:
1) motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi,
2) motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective
arousal), 3) motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai
tujuan.

Berikut merupakan hasil studi mengenai berbagai
mativasivang dimiliki éh masing-masing anggota DPRD Provinsi
Jawa Timur tahun 2014, Seperti misalnya AT anggota Badan
Anggaran (Banggar) ini, selain memang passion-nya menjadi
anggota dewan, i@ juga memiliki motivasi untuk melakukan

perubahan yang lebih baik di masyarakat.

“Motivasi menjodi onggoto dewan karena suko sajo,
Korena saya tahu dewan ini punya atoritas, ada banyvok hal
yang bise dilokukan koitonnya dengon banyok kebijokon
yang biso dituangkan dengan Perdo guna kepentingan
masyarakat”.

Begitupun Gy, sebagai anggota DPRD latimm daerah
pemilihan Vil, menjadl anggota dewan memilikl tujuan dan
motivasi memperbaiki problem sosial dan memperbaiki kondisi
pereko- nomian di wilayah dapil VIl khususnya. Menurut anggota
Badan Musyawarah ([Banmus) ind, bukan hanya persoalan
keluarga miskin, akses baik fisik atau infrastruktur yang ingin
diperbaiki, ia juga ingin memperbaiki kebijakan-kebijakan yang
tidak berpihak kepada masyarakat agar bisa ditingkatkan

kesejahteraan mereka,
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“Intinya

motivos menj.::a'.i anggotao dewan ngin

mengahdikan diri sepenuhnya untuk rokyot tanpa pamrih”.
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N5 sekretaris Fraksi Genindra, memiliki motivasi menjadi
anggota dewan untuk memperjuangkan apa yang menjadi aspirasi
konstituennya. N5 fokus ingin mengangkat kehidupan para
petani. Menurutnya, banyak petani yang menderita akibat gagal
panen karena padinya diserang hama wereng baik coklat,
merah,dan potong leher.

“Motivasi  menjodi onggota dewan saya  ingin
menyumbaongkan ilmu sayo (pertonion) don berbuat
kepoda masyarokat terutoma kepodao petani melalui Perda
No.5 Tahun 2015 tentang Perlindungon Petanl don
Nelovan yong sudoh komi buat. Sayo jugo maosih punyo
utang kepoda nelayan. Namun akhirnya utong itupun sayo
lunasi setelah dibu- atnya Perda khusus untuk nelayan
yakni Perda No. 3 Tahun 2016 tentong Perlindungan dan
Pemberdayoan Nelayan®.

MZ prihatin dengan segala bentuk ketimpangan di
Kabupaten Sampang. Anggota DPRD Jatim dari Fraksl Partai Golkar
yang juga duduk di komisi E ini memastikan dirinya menjadi
anggota dewan karéena ingin mengawal kepentingan masyarakat
Madura. Yang paling utama dia perjuangkan adalah masalah
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan masyarakat, serta
menggagas berdirinya universitas di Sampang.

“Motivasinga menjodi anggota dewan korena melihat
disparitas di Madura yang luar bioso. Dalom segala hal,
dalam pembangunan, pendidikan, kesejaohteraan,
infrastruktur, IPM. Secara Jujur disparitas ity bukan koreno
orong Madura tidak mampu. Disparitas itu terjodi, kareno
jika boleh saya kritlk, kesalohan dari orientas dorl
pemerintah sebelumnya tentang prioritas pembangunan
sebelumnya di Maodura., Soya daotang ke sini diharapkan
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disparitas ity dapat diperjuangkon ogor sisi utaro Moduro
yang tertinggal biso mengejar kemajuan masyarakat di
sepanjang falan di selatan Madura”™.

RA, sebagai wakil rakyat dar dapil VIIl yang meliputi

Kabupaten/Kota Madiun, Mojokerto, Kabupaten Nganjuk, dan

lombang, menyampaikan motivasinga menjadi wakil rakyat di

lawa Timur sebagai berikut:
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"Motivasi saya o awal adalah melaksanokan komitmen
untuk melindungi pertanian di Jatim. Komitmen ini sebogai
bentuk perhation saya terhadop persoolon kerakyatan di
Jatim. Oleh korenonya pemerintah harus beroni dan
mampu menyediakan infrastruktur di pedesaan, sebagai
strategi peningkotan produksi tanaman  pangan  dari
regulosi perundang-undangan, Korena dari sekion persen
Provinsi Jotim telah memberikon subsidi  kepodo
kabupaten/kota untuk pembongunan infrostruktur di tiop
pedesaan. Dolam strategi peningkatan produksi tonaman
pangan, peningkaton  produktivitas  dan mute hosil,
perugsan areal  tonem, pengembangan  Kawosan,
pengomanan produksi, serta penguoten kelembagoan
pertanion don dukungon pembioyoon usoha tani harus
dilakukan. Untuk kebutuhan penguatan, dirinya mendesak
kepoda pemerintohan, mulol  pusat, provinsi hinggo
pemerintahan  kabupaten/kota untuk memperhatikan
keperluan petani. Bentuknya, dengan memberi motivasi
kepoda UMKM yvorg odo ol masing-mosing doerah,
Bagaimanapun pertanion dan agrobis harus sigp. Karena
harus mengowal menghadapi ero perang ekonomi, atou
MEA. Karenonya perlu odo sosialisasi terkait dengan
odanyo bonk tanl gung membantu para petonl agor tidak
terferat  proktik ijon. Dengon keberodoon bank  tani
tersebut kion memudohkan petani. Bahkan dengan adanya
kemitraan kerfosama sepert! menggandeng lemboga di
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bidang pertanian, maka kesejohteraon petani bisa
terwujud, Regulos! ini merupokan wujud komitmen
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eksekutif dan legislatif untuk melindungl pertonion di
latim, Pemerintoh d dolom liberalisasi ind  harus
mengintervens’ di alokasi, distribusi, dan stabilitosi, serfo
membela vang kecil Distorsi pasor bebas harus
diintervensi pemerintah. Termosuk sektor pertanion, itu
horus  diintervensi, misainya hibah untuk pengoloh
pertanian, hand tractor, mini feed mill, fvturnya, DV sisd lain
dalam menghadaopl MEA yang sudah berjalan sejak 2015
laly, UMKM di Jatim belum selurvhnya tersertifikasi
sehingga terancam kalah dalam persaingan. Kareno ity,
kami di dewan Jotim mendorong seluruh komponen di
Jatim harus serius menggarap pasar daloam negeri agar
produk Iuor tak menguasal posor dalam negeri”.

Motivasi utama ZL, sebagai wakil rakyat DPRD Jatim dari
Daerah Pemilihan Jawa Timur | yang meliputi Kota Surabaya dan
Kabupaten Sidoarjo, adalah memperhatikan serius wilayahnya
yang terdampak lumpur Lapindo yang banyak membawa korban
serta dampak pada lingkungan hidup sekitarnya.

“Saya berusaha egar para korban terdampok yang sampai
saat ini belum mendapatkan uang ganti rugl penuh akan
diperjuangkan. Ini motivasi sayo sekoligus tugos sayo
sebagai waokil rokyat yang harus memperjuangkan wargo
Sidoorio khusus bogi mereka yang maosuk korban lumpur
Lopindo yang kini belum menerima gonti rugi atau kah
veng yang diterimanya masih kecil. Dari semburan lumpur
Lapindo ini banyak sekall dompaknya yang dirgsokan
masyarakat sekitar. Mulai  lingkungon hidup serto
pendopaton  mosyarakat  yang  kehilangan  mato
pencaharionnya, yong selama ini menjadi petani dan
petambak. Karenanya kinl mereka bekerja secaro
serabutan  untwk  memenuhi  kehidupan  sehari-har.
Sementara pemerintoh pusat don PT Minarok yang
diharapkan segeramelunasi wang ganti rugi hingga kini tak
kunjung selesoi. Selain persoalan lumpur Lapindo, motivasi
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soya jodi onggoto dewan df  Jowa  Timur,  ingin
memperjuangkan petani tambak yang setiop tahun
mengalami kerugian puluhon juta okibot fkan yang mau
dipanen mati yong diokibatkon pencemaran lingkungan
berupa keracunan limbah. Podahal di satu sisi, mereka itu
penyumbaong Pendopotan Daeroh Regional! Bruto (PORE)
tertingg! of Kab, Sidoarfo. Mengingot luasan tombak di
Sidoarjo mencopal 11.500 hektor. Bayongkan jika hosil
panen tombak yang sebegitu luasnyo mati, mako dopot
dipastiken PAD Kab. Sidoarjo okan turun, Ini korena
mereka penyumbang PDRB tertinggi. DV sisi loin mereka
enggan bekerja  lagi sebagai petani  tombak.
Ditambohkannyo, gogal- nya petani tombok melakukon
panen dikarenakan ikan-ikan yang ado keracunan limbah
pobrik. ini karena perusahaon yong odo di seponjong
sungai membuaong limbohnya soat malam har, yang
notabene jauh dari pengowosan. Namun dompoknya sangot
luar biasa, dimana okibot aksi nokal mereka, ribuon hektar
tambak gagal ponen. Jika ini tetap dibiarkan oleh
pemerintah, tanpo ado campur fangan, maka dipastiken
para petonl akan gulung tikar. DV satu sisi tentunya akan
menjodi beban Pembkab. Sidearjo kareno akan semakin
banyak pengangguran”.

HW, memiliki motivasi kuat untuk menjadi anggota

dewan karena terdorong ingin membangun Jawa Timur melalul
perbaikan darl  sisi infrastruktur dan  konsen terhadap
penanganan bencana alam,

"Sayo ingin konsern untuk melakukan odvokasi terhadop
seluruh  persoglon yong menimpo  maosyarokat  fatim,
khususnya di bidang infrostruktur serta bencana olam,
Karena jika soat musim ke- marou oda 12 wilayah di Jatim
mengalomi kekeringon. Dan dipastikon wiloyah tersebut
juga akondilando banjir saat musim hujan tiba. Untuk itu
diperiukon  ontisipasi  sejok  owol doi  antoranyo
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pengerukan saluran, pemnyigpan pompa air hinggo poda
memperbanyak lahan resapan. Termasuk Pulou Madurao
vang beberapa tohun ini dilando banjir hebat tentunyo
dibutuhkan perhation ekstra”.

RO mengatakan, engumhan tugas kedewanan sebagai
wakil rakyat adalah pekerjaan yang harus dijunjung tinggi dan
selayaknya dikerjakan dengan jujur dan penuh pengabdian. Itu
artinya seorang pimpinan harus lebih mementingkan rakyat di
atas segalanya.

"Motivasi soya menjodi onggoto dewan salah satunyo
memiliki cita-cita dan bertekad keras dengan mengabdikon
diri bekerja untuk kebaikan rakyat. Saya melihat, bonyak
sekali  hal yang harus dilokukan perboikan  demi
kesejaghteroan masyarakat, khususnya Jatim. Poin penting
tersebut di ontaoranya, perbaikon infrastruktur jembatan,
folan, don pengairan/dam. Ketika ke-tiga aspek tersebut
telah diperbaikl, moka okan berpengoruh untuk kelancaran
masyarakot dolam mencori nofkoh demi kemakmuran
keluarga. D Nngkungon pertonion, sayva dilahirkan don
dibesarkan, membuot sayo pohom betul betapo susahnyo
mereka untuk mendapatkan penghasilan. Seperti halnyo
yang dialami ofeh hampir seluruh petani tebu yang oda di
Jotim, yong sering dirundung kesusahan kareno hasil
panennya yvang sudah disetorkan ke pabrik gula belum dapat
dibayar, karenag gule yang telah diproduksi tidok dapaot
terserap ke luar Jatim, Haol ini disebabkan koreno di wilayoh
penjualannya dipenuhi gulo rafinasi. Tohun 2014 soat sayo
borv masuk gedung dewan, merupakan tahun yang
memprihatinkan bogipetoni tebu. Hargo gula jouh di bawah
ketentuan Percturan Menteri Perdagongon yong telah dite-
tapkan sebesar Rp. 8.500. Ini tidok pernah terfodi dolam
sejarah ketika pemerintah menetapkenhargo pokok petani.
Petani bertubi-tubi dihantam masolah, selain hargo gula
anjlok serto rendaman tebu yong tidok sesuai
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dengon harapan,  kredit jugo susah diperoleh. Untuk
menembus pupuk, petani kelimpungan. Akibatnya, banyak
tanaman tebu yang tidok terurus. Kondlsi tersebut meme-
ngaruhi musim giling. Ibaratnya tebu petani sudah kurang
gizi dan kurang nutrisi. Melihat kenyatoan tersebut, soya
ingin tervs berjuang agor gula-gulo yang kini memenuhi
gudang sejumlah pabrik gula biso [erserap df luar Jatim,
Sayvo juga berhorop pemerintah memperhatikan  nosib
petani tebu., Pemerintah diminto bisa melahirkan varietas
tebu, sehingge petani bisa meningkatkon produktivitesnyo
dan menghasitkon tebu dengan angka rendeman yang
tinggi. Dan pada aokhimya negara bisa berswasembada
gula yong berdaya saing tinggi™.

Motivasi M5 menjadi anggota dewan karena la terenyuh
dengan dunia pendidikan saat ini. Ketua Fraksi Nasdem-Hanura
ini menceritakan, dunia pendidikan yang berada di Daerah
Pemilihannya Jawa Timur || yakni Kabupaten/Kota Pasuruan dan
Probolinggo, hampir seluruh anak-anak terpaksa s sekolah
atau tidak dapat melanjutkan ke jenjang vang lebih tinggi yaitu;
di Alryah, SMA, atau SMEK.

"Sermua Ini dikarenaken jarak sekolah yvong jouh dar
rumah mereka yang hampir mencapal puluhan kKlometer.
Satu sisi lain mereka tidak memiliki kendorgan untuk
menuju sekoloh. Yong terjodi seloma ini banyak dari
mereka honya dopat melonjutkon sekolah di tingkat 5D
hingga SMP sajo. Selanjunyo dic memilih untuk membontu
orang tuo mereko sebogal petonl. Sementara ity disatu sisi
kebijokan pemerintah adoloh wajibbelajor 12 tahun otou
sampai pada tingkot SLTA. Untuk itu ke depannya,
pemerintah harus memberikan kemudohan akses bogi anak-
agnok ini wntuk dopot melanjutkon sekolah  hinggo
memenuhiwajor 12 tohun. DV antaronya pendirion sekoloh
serta angkutan sekoloh bogi mereko. Maklum hompir
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sebagian besor dord mereka memiliki ekonomi pas-pasan.
Persoalan lainnya termosuk gizi yong horus diperhatikan
penuh oleh Pemprov Jatim. Ini tidak lain dari mereka yang
hidupnya pas-poson. Sementoro di sotu sisi anok-anak
dituntut untuk sekolah dengan menempuh jarak yang jouh
sehingga onak-anok akon leloh soot belajor di kias. 5elain
itw, juga soal kurangnya minat pora pemudo di deso
bekerjo di bidang pertanign. ni tak lgin karena o pedesoon
bonyak berdiri pabrik-pobrik yang menjonjikan upahyang
cukup menggiurkan. Sementara jika menjodi  petani
mereka hanya menerimo upoh kecil. Tok heran soot ini
sangat sulit ditemui petani-petani muda. Sebaliknya petani
vaong ado sool ini usianyo sudah lanjut. 5elama ini Pemprov
Jatim berkomitmen menjodi wilayah yong agrobis. Untuk
itu, fika pemerintah menginginkan oda petani muda yang
mau terjun di bidang perfanio, diperiukan odanya sebuah
sistem pertanion yang bogus berupo teknik penonaman
yong boik serta kemudohon memperoleh bibit unggul itu
tentunya harus didukung dengan teknik penanaman yang
bogus, termasuk spol penfuclon don pengemasannyo
horusnya dilokukan dengan cara yvang bagus. Apalagi
Gubernur Soekarwo sudoh banyak memberikan perhation
kepada petani berupa kredit tani. Hal ini yang tentunyo
horus didukung penuh. Nomun demikion harus odo
pendompingan dari SKPD yong bersangkuton ogar kredit
teni yong sehorusmpya  untuk modol kero ini tidok
disalahgunakan penggunaannya dan dapat berjolan lancar
sesual yang diharapkan. Untuk ftu kami norti akan
mengusulkan ogar ada tenogo pendomping untuk kredit
toni tersebut. ltulah motivasi sayamenjadi onggota dewan
ingin memperbaiki persoalan tersebut”.

Dari data studi tersebut tampak bahwa masing-masing
anggota dewan memillki motivasl yang beragam menjadi
anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Namun kesamaannya, yattu

dengan otoritasnya ingin mengabdikan kepada masyarakat
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melalui kompetensi yang mereka miliki. Dengan otoritas yang
dimilikinya, diharapkan dapat melakukan perubahan yang lebih
baikdi masyarakat. Dengan otoritasnya, ada banyak hal yang bisa
dilakukan kaitannya dengan banyak kebijakan vyang bisa
dit uangl:in dengan Perda guna kepentingan masyarakat.

raf-g dewasa memandang bahwa “all living is learning.
Learning is not only preparation for living the very essence of living,
the very essence of living it self”. Setiap peserta didik memiliki pola
kesiapan yang berbeda dengan warga lainnya terutama dalam hal
kekuatan motivasi (inner motivations) seperti: needs for esteem
(self esteem), urge to grow, the satisfaction for accompiishment,
the need to know something specific and curio sity to learn”
[alls. 1973, Knowless,
1977, Unesco, 1988, Saraka, 2001).

Berdasarkan hasil studi di atas, ditemukan motivasi untuk
menjadi anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, yang dikelompokkan

dalam kategori tabel di bawah ini:

Tabel 13

MNo. Motivasi menjadi anggota dewan

01. | Dengan otoritas yang dimiliki, ingin membangun Jawal
Timur melalui fungsi, hak, dan kewajibannya anggota
legialatif,

02, | Dengan otoritas yang dimilikinya, ingin dapat melakukan
perubahan yang lebih baik di masyarakat.

03, | Dengan otoritasnya, ingin ada banyak hal yang bisa
dlakukan kaitannya dengan banyak kebijakan yang bisa
diteangkan dengan Perda guna kepentingan masyarakat.
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B. Adaptasi Awal Terkait Tugas Pokok, don Fungsi{Tupoksi) DPRD

Berbeda dengan motivasi yang keberadaanya sudah
terlihat dari sebelum terpilih menjadi anggota legislatif, a i
adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan dimana
anggota legislatif tersebut sudah terpilih. gﬂmmian berarti
mengubah diri pribadi sesual dengan keadaan lingkungan, juga
dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan
keinginan pribadi (Gerungan, 1991). Adaptasi itu sendiri pada
hakikatnya adalah suatu proses untuk memenuhi syarat-syarat
untuk melangsungkan hidup. Salah satu dari syarat tersebut
adalah syarat sosial dimana manusia membutuhkan hubungan
untuk dapat melangsungkan keteraturan untuk tidak merasa
dikucilkan, dapat belajar mengenai kebudayaan (Suparlan,
1993). Secara umum adaptasi adalah penyesualan dirl seseorang
terhadap lingkungan yang baru atau asing untuk kelangsungan
hidup. Dalam dunia kerja strategi untuk beradaptasinya dengan
lingkungan pekerjaan,

Informan dalam studi ini adalah anggota dewan non-
Incumbent, mereka yang baru pertama kali menjadi anggota DPRD
Provinsi Jawa Timur. Oleh karenanya mereka membutuhkan
adaptasi dengan cepat dan baik terkait fungsi legislasi, anggaran,
dan pengawasan. Berikut adalah pamaparanmya:

AT merasa tidak pemah mengalami hambatan dan

kesulitan sejak awal masuk gedung dewan terkait tupoksinya.

1449 | el L v balsor o matleerd € Tt b e e oG 4 Byt pia r.-:-.-_f. b | 144
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"Ketiko pertamao kall mosuk gedung dewon, sayo bidok
terlalu sulit beradoptasi menfadi anggota dewan terkait
fungsi legisiasi, anggaran, don pengowasan. Karena
poradigma  eksekutifnya,  porodigmo gubernurnya
membuka pintu untuk diglog secara terbuka membuka
pintu-pintw. OV Jowa Timur pintunya ketemu semua. Koreno
ity bogi pendotong baru seperli sayo bdok ramit untuk
berodoptasf”,

Begitu pun Gy, sama seperti AT tidak ada kesulitan dan
mudah menyesuaikan diri terkait tupoksi yang dijalaninya menjadi
anggota dewan.

"Soyo tidok merasa ada kesulitan terkait dengon tugos dan
fungsl lesgisasi, onggaron, pengowasan sebagal anggoto
dewan pertama kali di indrapura. Menurut saya, yang lebih
penting adaloh membuot grand desain/blue print tentang
APBD itu mou ke mana arahnya sesuai dengan harapan

rakyat”.
NS juga sependapat dengan Gy dan AT. Namun menurut
N5, yang harus konsentrasi penuh dan belajar lebih ketika
menjalankan fungsi anggaran.

"Sayo tidak meroso oda keswliton tatkolo pertoma koli
menjodi anggota dewan tohun 2014, Soya enjoy saojo.
Terkoit dengon fungsi barangkoli honya fungsi anggoran
fah saya yang harus belajar lebih lagi. Korena kito ken bukan
pelaku. Kita hanya memelgjari, sedangkan pelokunya kan
SKPD. Hanva sajg budgeting-budgeting kita kontrol
terutama di sektor pertanian”,

R& mengalami kesulitan pada dua bulan pertama

menjadi anggota dewan.
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"Di owal-owal sajo sova kira ado sedikit kesulitan, kareng
dolam rangko odaptasi, Top! dua bulon kemudiaon sudah
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ready kok. Yang penting kitabanyak belajor dori siapa pun,
tok terkecuali kepada mereka yang incumbent”,

Sama dengan RA, MZ pun tak butuh lama untuk segera
paham terhadap tupoksi dewan. Hanya saja, ia ingin segera
menyusul para seniornya incumbent yang sudah sangat hapal
dengan berbagai macam regulasi yang melekat dengan fungsi
dewan,

“lodi hampir semua anggota DPRD ketiko pertamo koli
posti memiliki hambatan daolom konteks odoptasi dolam
menjalonkan ketigo fungsi itu. Tapl soya rasa ketika safu
bulan kita berinteraksi, kita melihat, kita mendengar, sayo
kira bulon keduanya sudah bisa jalan normal. Saya mesti
belajor bonyok ketiko mosuk pertama kol menjodi
anggota dewaon. Tentang beropo lama penyesuaignnya,
saya pikir seloma kita mou memboca, prosesnyo akan
berjolan dengan cepot. Jiko soampai hari ini saya bilong
belum seperti para senior yang sudah dengon lancar
memboca teks kemudion menyebutkon perundongan-
undongan don sebagoinya, tentang dosar hukum don
sebagainya, tapi soya terus belojar. Saya terus mengejar
mereka. Yang penting itu kemouan sih Pak. Kemouwan kito
untuk berkembang. Koreno literaturnya sudoh disediakan.
Tinggal kita mau membaca opo tidak”.

2L pun menyatakan butuh waktu sekitar dua bulan
dalam menyesuaikan diri terkait tupoksinya, Sama percis yang
dikatakan informan sebelumnya. Hanya ZL menambahkan
bahwa kesulitan pertama justru pada saat ia membangun

konfigurasi dan komunikasi. Karena menurutnya, anggota
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legislatif tidakbisa berdiri sendiri dan tidak bisa berjalan sendiri

karena keputusan legislatif adalah keputusan bersama. Butuh
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proses adaptasi dengan anggota dewan [lainnya, termasuk
keinginan bagaimana menyamakan visi, melakukan misi
bersama, menyamakan tujuan, dan persepsi,

"Sedikit bonyok oda loh kesuliton ketiko kito boru terjun
menfadl enggota dewan terkall fungs! legislasi, anggaran,
don kontrol Topl dengan terus belajor, kito  biso
meminimalisic lah kesulitan itu. Koftan dengan fungsi
budgeting oda tertuang dolom RKA (Rencana Kerjo dan
Anggaran, red.). Terkait dengan fungsi kontrol sudah ada
OPA (Dokumen Peloksonoon Anggoran, red) nya. Kesuliton
pertama ketika maosuk menjodi anggota dewan odoloh
bogaimana kitea membangun konfigurasi don komunikasi.
Kareno sejujurnya anggo to legistetif im bdak bisa berdiri
sendiri. Sebagal anggota legisiatif harus bersomao-sama
Pok, tidok bisa berjolan sendiri  korena keputusan
legisiatifini odaloh keputusan bersamo. Butuh proses odap-
tasi dengan kowan, termaosuk keinginan baogaima- na
menyamaken visi, melakukan misi  bersoma ini, dalam
menyamakan tujuan, dan persepsi. Ity kesuliton di owal-
owal. Kareno kito sudah fohom tupoksinyg waoktu di
kabupaten dulu, moka tidak butuh lama untuk memahami
tupoksinyo dewan. Dua bulan sava sudoh bisa membangun
komunikasi dengan semua kawan di sini®.

HW pun mengaku sudah siap ketika awal menjadi
anggotaDPRD Provinsi Jawa Timur. Sama seperti informan yang
lain tidak butuh waktu lama untuk menyesualkan tupoksinya.
Bekal kesiapan itu, justru ia dapatkan jauh hari sebelum ia menjadi
anggota dewan.

"Yo pertarna soya selama lima tahun sebogol Ketua Umum
DPW PKS Jowa Timur, ofomatis sehori-harinya salah satunya
mengelola Froksi PKS di DPRD Jawa Timur yang merupakan

St g e bl o naisrs £ i e b ot A 2apiols Hpis r.-r.-_f.' b | 152




153 |

kepanjangan tangan kami di struktur OPW PKS Jowa Timur
sehingga learning by daing, okhirmya tahu apa
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saja, tugos dan pokok fungsi anggoto dewan [ermosuk
fungsi legislasi, pengawasan, maupun budgeting, Ya pada
prinsipnya ikan sepot ikan gobus, maokin cepat makin
bogus, kenapa? Karena begitu kami dilontik, soot ity jugo
kami harus berfungsi. Sehingga tidak oda olokosi waktu
vang lama bogi kami untuk berodaptasi. Kareng ituloh
yang saya sompaikan todi ketika April Pemilu, kemudian
sekitar figo otou empat har  setelohnyo  itu daopat
kepastion menjodi soloh satu wokil rakyat di Jawa Timur
Dapil |, woloupun pelantikennya masth Agustus, woktu-
waktu sebefum ituloh yang soya pergunakaon sebaik- baiknyo
dengan cara seperti yang saya sebut tadi di atas. Sehinggo
begitu dilantik, ndak loma setelah ity ada bimbingan teknis
resmi dari DPRD yang diselenggarakan oleh DPRD Jowo
Timur, itu sifotnya hanya tembohon sofo dori opo yong
sudah soya lakukon sebelumnya, Sehinggo  ketiko
selesai Bimtek, ya komi sudoh haorus ekspert sebagai wakil
rokyot dolom melaksanakon tugas di hari pertama seteloh
bimbingan teknis tersebut. Noh salah sotunya yang sayo
lokukan ffu tadi, memboco PA dan PU Froks! PKS atou pun
P4 PU dorl fraksl yang lain yong adae di dalam arsip
sekwan DPRD Jawa Timur, nah itu yang saya kaji dan sayo
pelajari saya diskusikon dengan beberapo onggoto DPRD
Jawa Timur, fraksi PKS saat itu”,

Seperti informan lainnya, RO pun butuh waktu tak lama

untuk menyesuaikan dengan tupoksinya.

"Pertoma kall saya menjodi anggota dewan di Indrapuro
ini saya butuh penyesugion namun tidokterfalu loama. Tidak
oda yang sulit untuk beradaptasi dengan ketiga fungsi
dewan”.

M5 menyatakan tidak ada kesulitan ketika pertama kali

masuk Gedung Indrapura. Karena ia sudah pernah dua periode

menjabat sebagai Ketua DPRD Kabupaten Pasuruan. Namun ia
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pun merasakan hal yang sama dengan informan lin, ketika
pertama kali menjadi anggota DPRD di Kabupaten Pasuruan.
Tetapi ia sangat terbantukan karena di partainya (Nasdem) ada
sekolah  kader vyang materinga di  antaranya; tentang

keorganisasian, pemerintahan, dan menejemen. DI dalam materi
pemerinta-han ini salah satunya adalah tupoksinya DPRD.

"Kareno soya pernoh menjadi Ketug DPRD Kobupaoten
Posuruan, maka sayo tidok pernoh merasa kesulitan,
Longsung dapat beradoptosi dengon tugas pokok dan
fungsi sebogail onggota dewan don Komisi A, Ketika dulu
pertama koli soya menjodi anggota DPRD Kabupoten
Posuruan, ya di owol-awal itulah sebagai seorang politisi
anyaran ya istilahnya itu, sayo harus beradoptasi dan
memelajari selama sekion bulan, untuk memaohomi betul
tentang aturon-oturan yong terkait dengan tugas pokok,
dan terkoit dengan fungsi-fungsi yong oda 4i DPRD.
Sehingga saya butuh ontora duo bulan loh memelajari
betul semue ofuraon- oturan yong odo don seteloh ity
running well. Soye lihat partel-partel belum optimal di
dalam mempersiapkan kodernya, untuk terjun ke dunia
politik. Noh jike di Nesdem, ity memang ada, nomanya
sekoloh koder. Sekoloh koder jouh-jouh sudoh digjarkan,
diafarkan tentong sistem, sistem pemerintohan yong odo.
Semua kader Nosdem diberikan sekolah kader. Materi
sekoloh koder itu tentang keorgarisasion, pemerintohan,
kemudian tentang mengjemen. Nah pemerintahan ini
saloh satunyo odalah tupoksimye DPRD. D Nosdem, di
owal-awal selama tiga hori, diberikan materi tentong
tupoksi DPRD, tentong hubungan dengan pemerintah,
tentang teknik lobiying, tentang per- musyawarahan, dan
mocem-macem. Menurut sopa yang paling sulit dijalan
adoloh fungsi pengowe- san. Pengowasan ini kan
membandingkan antara yang baik don yong tidak boik.
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Membandingkan ontara yong sesuvai dengan aturan dan
yang tidak sesuai dengon aturan. Nah berarti kite harus
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tohu yong betul, yang bailk, yong sesuai dengan aturan, baru
kemudian melakukan pengawasan, Jika kita tidak tahu ini
maka kita tidak okan bisa melokukan pengowasan. Misalnya
kita tidak faham tentong bongunan, yo apa yang akan kito
owasi. Dan dari ketiga fungsi ini, yang paling bobot yang
horus dikuasol onggoto dewaon odalah fungsi legisiasi.
Karena di sini fungsinya adalah membuat peraturon doerah.
Semuanya ity kan berawal berakar dori situ kan? Termasuk
penyusunan APBD itu kan cuma bogion dari peraturan
doerah”.

Dari data studi tentang adaptasi awal menjadi anggota
DPRD Prowvinsi Jawa Timur dalam menyesuaikan diri terkait
fungsi legisiatif, anggaran, dan pengawasan, hanya membutuh-
kan waktu sekitar dua bulanan. Namun tingkat kesulitan terkait
adaptasi pada fungsi legislatif, anggaran, dan pengawasan,
masing-masing anggota dewan menjawab tidak sama.

Beberapa alasan kemapa mereka mampu cepat
beradaptasi dengan tupoksinya, diantaranya; paradigma
eksekutifnya membuka pinte untuk dialog secara terbuka
dengan legislatif. para senior anggota dewan incumbent mau
diajak sharing tentang fungsi kedewanan, persiapan belajar dan
memelajari berbagal tupoksi kedewanan dilakukan sebelum
menjadi anggota dewan, pengalaman menjadi anggota dewan di
kabupaten, serta ada sekolah kader di partainya sebelum masuk
menjadi anggota dewan.

Dari hasil temuan tersebut terkait tentang penyesuaian
kompetensi anggota dewan pada tupoksinya ketika pertama kali

menjadi anggota dewan, Thoha (2002) menyatakan bahwa
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karena singkatnya tenggat waktu penunjukan anggota DPRD.

Sering kali para anggota DPRD belum dibekali materi tentang

tupoksi kedewanan, hukum, dan pengetahuan masyarakat
sebelumdilantik.

Berdasarkan hasil studi di atas, ditemukan tentang

adaptasiawal menjadi anggota DPRD Provinsi Jawa Timur dalam

menyesuaikan diri  terkait fungsi legislatif, anggaran, dan

pengawasan yang dikelompokkan dalam kategori tabel di bawah

ini:

Tabel 14
Adaptasi Awal Terkait Tupoksi

Adaptasi awal menjadi anggota legislatif terkait
Tupoksinya

01.

| Masing-masing anggota legislatif memiliki tingkat kesuli tan

yang berbeda terkait adaptasi awal pada fungsi legis-latif,
anggaran, dan pengawasan.

02, |

Rata-rata hanva membutuhkan waktu sekitar dua bulan di
awal bertugas untuk beradaptasi dengan tupoksinya.

03.

Beberapa alasan kenapa mereka mampu cepat
beradaptasi dengan tupoksinya, diantaranya karena;
paradigma ekse- kutifnrya membuka pintu untuk dialog
secara terbuka dengan legislatif, para senior anggota
dewan incumbent mau diajak shorring tentang fungsi
kedewanan, persiapan belajar dan memelajari berbagai
tupoksi kedewanan dilakukan sebelum menjadi anggota
dewan, pengalaman menjadi anggota dewan di
kabupaten, serta ada sekolah kader di partainya sebelum
masuk menjadi anggota dewan.
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C. Harapan (Solusi) Anggota DPRD

Dalam kelancaran pelaksanaan tupoksi anggota DPRD
Provinsi Jawa Timur, termasuk dalam mendukung pembelajaran
mandiri, semua informan menyatakan harapan yang sama. Yaitu
pemerintah sebaiknya memfasilitasi staf ahli dan staf pribadi
kepada masing-masing anggota legislatif daerah. Karena
keberadaan mereka sangat diperlukan oleh anggota dewan
untuk membantu kelancaran dan percepatan melaksanakan
fungsi dewan.

Berikut ini, harapan-harapan yang disampaikan anggota
DPRD Provinsi Jawa Timur terkait kebutuhan untuk mendukung
tupoksinya,

AT berharap sekali ada staf pribadi yang dibiayai
pemerintah  untuk mampu mendukung kinerjanya sebagai

anggota dewan.

“Soya berhorap setiap onggoto dewan memiliki staf
pribodi yang difasifitosi oleh pemerintah. Minimal satu
dewan difasilitasi satu staf”.

MZ pun mengamini AT. la beralasan, anggota dewan
ﬁmsal dari berbagai latar belakang dan disiplin ilmu, yang
notabene tidak semuanya dapat menguasai materi di dalam
tupoksinya. Makanya ia butuh staf pribadi yang dibdayai
pemerintah minimal satu atau dua staf. Apalagi Jawa Timur adalah

sebuah provinsi dengan daerah yag luas dengan mengelola
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belanja 23 trilyun rupiah yang dijalankan berdasarkan kehendak

rakyat.
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"Menurut soya secara jujur seharusnya anggota DPRD aleh
pemerintah dibioyai staf. Jadi kit bisa mendapatkan
panduan dari para staf karena komi datong dari lator
belokang yang berbeda. Tentunya seperti latar belakang
keluarga saya odoloh pendidikan pesantren. Lator
belokong pendidikon sayo odoloh MSDM. Tentunya soyo
tidak menguasal iimu tentang yang dalom sotu sisi
misainyg tentang ekonomi secara mendetoll. Sopo tidak
mengusai ilmu pertambongan secare mendetail. Mungkin
odo beberapa teman lain yang datang dari lotar belakang
yang berbeda don mungkin mereko tidok mengusai tipikal
pendidikan secara detail. Sehingga sebenarnya staf ini
sangot diperfukan. liko boleh soya mengritik sebenarmya,
otay memberl soron  tepatnya,  seharusnya  negara
membiayai minimal sotu atou dua staf. Sehingga kami bisa
mencari staf dan vang diggji dengan uang negora tentunya
den dengon angka yang sangot baik, sehinggo
mendapatkan staf vang berkualitos. Sementara ini saya
pribodi honya daopat me beri gaji dengan hanya 2 atau 3
juta, staf vang saya bayar ya staf yang first groduate poang
mungkin pengalamannya kurang. lka orang yang sudoh
senior yang mungkin tidok mou fah dengan gajl 2 atou 3
juta. Minimal setiop anggotae di sini punyo sotu. Saya
punya satu yang biosa mem-bantu saya tergantung order
vang sova butuhkon, Misalmpo sova akan membohos soal
pendidikan, bigsanya saya minta tolong untuk dicarikan up
dote an terakhir tentaong perundang-undengan, tentang
Permennya, Pergubnya dan sebagainya, dengan regulasi
sebelumnya. Kami merasa kualitos staf pribodi kami, masih
jauh kualitasnya dengan yong kami harapkan. Kerena kami
di simi mengelala 20 sekign trilpun di Jowa Timur. Dan23
trilyun itu dijolankan berdosarkan kehendaok rokyat.
Kehendaok rokyot itu diwakili oleh 100 orang yang oda ai sini.
Dan bogoimana perkembongan arah Jowa Timur, mou otou
tidok mousedikit banyak pasti tergantung poda komi, Jiko
kami tidak memiliki sumber daya yang cukup, sumber
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data yang cukup, moka yo sebenarnya kami berjalan tanpa
arah”,
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HW senada juga demgan AT dan WMZ, dengan

membutuhkan satu staf tenaga ahli untuk setiap anggota

dewan, Tenaga ahli yang menguasai kompetensi yang diperiukan

untuk melakukan tupoksinya di komisi, Karena backgroundnya

masing-masing anggota dewan tidak sama, baik kompetensi

ilmiah, pengalaman organisasi, serta pengalaman bekerjanya. Itu

tidak cukup untuk membawahi mitra SKPD di Pemprov Jawa

Timur. Di samping itu, di DPR pusat juga sudah disediakan staf

tenaga ahli yvang dibiayai oleh pemerintah.
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*Terkoit hambaton, yang pertama tenfunya jika kita mou
melakukan fungsi yang tiga itu dengan Ideal, kita harvsnyo
difasilitasi jugo oleh negaro dengan anggaran untuk tenaga-
tenago ohli seperti teman-teman komi di DPR RI. Kenopa?
Karena kita songat membutuhkan detail data, wuntuk
melokukon fungsi legislos!, fungsi onggaran, maupun fungsi
pengawasan. Nah dalam hal inl sama sekali tidak odo.
Honyo ado apa namanya stof komisi yang itu biosanyo
saya mintoi bantuannya untuk menghimpun data baik dori
mitra SKPD maoupun doto waktu kito kunjungan kerfo di
UPTD dan di kementerion. Noh, doto-doto itu yong
kemudion soyo olah sendiri sedemikian rupa untuk
menunjong keperluan soya di dolam melaksanakan fungsi
sebagal anggota DPRD, Mah inl yang sengat membedakan
dengan temen-temen di DFR Rl Podohol kami melokukan
fungsi yang sama va, tugas yong sama, yoitu fungsi legisias,
fungsi budgeting, dan fungsi pengawasan. Kedua, kami ini
bockgroundnya baik apakah itu kompetensi ilmigh kami,
giou pun pengalaman organisas! kami, pengaloman bekerjo
kami, itu tidak cukup untuk membowahi mitra SKPD kami.
Misalkan jika Komisi A, itu lebih dari 20 mitra ya. Jiko soyo
di Komis D hanya 8 mitra, tetapl diversifi- kasi kompetensi
yang dibutuhkan itu juga luma- yan luas. Ada ESDM di situ
ada BLH di situ, ado Biro Administrosi
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Pembangunan of situ, seloin Dings PU. Noh ini kon, opo
namanya, sesuatu yang menjodi tantangan bogi kami,
karena itulah sebenarmya diperlukan ada soty tenago ahi
yang dibiayoi oleh negara. lika tidak melekat pada masing-
masing kami, sehinggo butuh seratus tenago ahli, paling
tidak melekot podo  froksi.  Sekorong ini  froksi
mengeluarkan biaya sendiri TA-TA (tenaga ahli, red.) yang
kami  perbontukon  untuk melokukan diskusi-diskusi ol
Fraoksi PK5 DPRD Jowa Timur. Sefloma ini Sekwan
memfosilitosi yang hanyo ada Bimtek yong sotu tehun ity,
hanya tigo koli sampai empat kali. Dan belumtentu ocara
agtau pun menu yang disgjikan materi yang disajikan itu
sedang komi perlukan. Noh o masolohnyo.  Yong
sebenarnya menurut sayo yang paling dibutuhkon adaloh
rekan —rekon anggota DPRD odalah tenaga aohli. Tenogo
aghli yang tentunya menguaosai Kkompetensi yang
diperiukannya untuk melokukan tupoksingg di  komisi
tersebut. Jika PKS sayo pikir, mungkin saloh sotu portai
yang opa namanya, sangat perhatian di dalom program
meningkatkan kinerfo seluruh anggota DPROnye  bukon
hanya kami df DPRD Jowa Timur. Saya beri contoh
misalkan komi punye bidang koderisosi, komi juga punya
bidang pothukam, kami juga punya bidang pemenangan
pemilu, yang ketiganya bersinergi soloh satu programnya
adaloh meningkatkon kinerjo  kami  anggota DPRD
kab/koto se Jawa Timur dan onggota DPRD Provinsi Jawa
Timur",

Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan yang

lainnya seperti Gy, NS, RA, ZL, RO, M5 terkait dengan

harapannya untuk mendukung fungsi dewan. Gy politisi PDI

Perjuangan asal Pacitan berharap ada staf tenaga ahli pribadi

yang dapat mendampinginya.
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“Poling tidok ado staf temoga ohll yorg mendoampingi di
ruang kera di kontor dewan. Karena jika seperti sekarang
sangat repot bekerfa sendirl”.

Begitu pun N5 dengan penub harap, agar difasilitasi

oleh pemerintah, setiap satu anggota dewan minimal satu staf

tenaga ahli,

“lika ftu terfaksona okan songaot memudahkon kito untuk
menjolankan tupoksinyo., Karena banyak pencarian dato
yang butuh tenaga ahli untuk mencarikannya”,

RA, anggota Fraksi Partai Demokrat dan anggota Badan
Musyawarah (Banmus) dan wakil ketua komisi C ini juga
menyampaikan hal yang sama.

*Sebetuinya ini angon-angan loma. Sudoh lama sayo
mengharapkan pemerintah memfosilitasi minimal sotu staf
tenago ahli untuk mendapingi sotu anggota dewan untuk

membantu kinerjonya”,
Sedangkan ZL pria kelahiran 5idoarjo 05 September
1976 anggota Badan Musyawarah {Banmus) mengatakan bahwa
salah satu untuk mendukung fungsi dewan dalam memaksimalkan
kinerjanya adalah dengan memilikinya tenaga

ahii.

“Kita ini memiliki keterbatasan keahlion dan tenaga, Akan
sangat arf don bijoksana, totkafa pemerintoh dapat
memfasilitasi onggota dewan dengan minimal satu staf
pendampimng sebagal tenago ohii™.
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RO yvang menjabat sebagai bendahara Fraksi Partai
Persatuan Pembangunan dan anggota Badan Musyawarah
(Banmus) DPRD Provinsi Jawa Timur mengatakan:

"Haropannya sotu dewan memiliki sotu tenaga ahli®.

M5, ketua Fraksi Nasdem-Hanura dan mantan Wakil
Bupati Kabupaten Pasuruvan periode 2003-2007 ini pun
menegaskan hal yang sama,

"Semogao ke depannyo setiop anggoto dewan difasilitasi
pemerintah  staf ahli. Koreno inl songat membontu

kelancaran kinerjo dewan”.

Dari data studi pada harapan anggota DPRD Provinsi Jawa
Timur terkait tupoksinya, informan berharap disiapkan minimal
satu staf ahli pribadi vyang menguasai kompetensi yang
diperlukannya untuk melakukan tupoksinya yang dibiayai oleh
pemerintah, Karena selama ini staf ahli yang ada hanya untuk
melayani fraksi maupun komisi, sehingga kinerjanya kurang
maksimal terhadap individual anggota dewan. Dengan anggota
dewan g berasal dari background berbagai latar belakang dan
disip= lin mu, baik kompetens: iimiah, pengalaman organisasi,
serta pengalaman bekerjanya yang notabene tidak semuanya
dapatmenguasai materi di dalam tupoksinya. Dan itu tidak cukup
untuk membawahi mitra SKEPD di Pemprov Timur. Apalagi
lawa Timur adalah sebuah provinsi dengan daerah yang luas

dengan mengelola belanja 23 trilyun rupiah vang dijalankan
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berdasarkan kehendak rakyat Dan bagaimanapun

perkembangan arah Jawa Timur, mau atau tidak mau sedikit
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banyak pasti tergantung pada anggota dewan. Jika anggota dewan
tidak memiliki sumber daya yang cukup, sumber data yang
cukup, maka dikatakannya sebagai berjalan tanpa arah. Karena
masyarakat tentu sangat membutuhkan detall data, untuk
melakukan gﬂ: fungsi legislasi, fungsi anggaran, maupun
fungsi pengawasan.Di samping itu, di DPR pusat juga sudah
disediakan staf tenaga ahli yang dibiayai oleh pemerintah.
Berdasarkan hasil studi di atas, ditemukan tentang
harapan vang disampaikan anggota DPRD Provinsi Jawa Tirmur
terkait kebutuhan untuk mendukung tupoksinga yang
dikelompokkan dalam kategori tabel di bawah ini:

Tabel 15
Harapan Terkait Tupoksi

No. Harapan anggota legislatif terkait Tupoksinya

01, | Minimal satu anggota dewan memiliki satu staf ahfi
pribadi yang dibiayai oleh pemerintah untuk membantu
dalam pelaksanaan tupoksinya. Karena selama ini  staf
ahli yvang ada hanya untuk melayani fraksi maupun ko
misi, sehingga kinerjanya kurang maksimal untuk
keperluan anggota dewan secara individu., Anggota
dewan vwang berasal dari background disiplin ilmu,
kompetensi ilmiah, pengalaman organisasi, serta
pengalaman bekerja-nya, yang notabene tidak semuanya
dapat menguasai semua materi di dalam tupoksinya.
Apalagi Jawa Timur adalah sebuah provinsi dengan
daerah yag luas dengan mengelola belanja 23 trilyun
rupiah. Dan bagaimanapun perkembangan arah Jawa
Timur, mau atau tidak mau sedikit banyak tergantung
pada kinerja anggota dewan.
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No. Harapan anggota legislatif terkait Tupoksinya

Jika anggota dewan tidak memiliki sumber daya yang
cukup, sumber data vang cukup, maka dikatakannya
seba- gai berjalan tanpa arah. Karena anggota dewan
sangat membutuhkan detail data, untuk melakukan
fungsi legislasi, anggaran, maupun pengawasan.

lﬁ.ﬂl izl o

Pada dimensi motivasi, adaptasi, dan harapan anggota

DPRD, hasil studi menjelaskan babhwa motivasi menjadi anggota

DPRD, adaptasi awal terkait fungsi DPRD, dan harapan anggota

DPRD lawa Timur terkait tupoksinya, tergambar dengan

penjelasan sebagai berikut:

1. Anggota legislatif memiliki motivasi yang beragam menjadi
anggota DPRD Provinsi Jawa Timur, Eesamaannya, yaitu
dengan otoritasnya ingin mengabdikan kepada masyarakat
melalui kompetensi yang mereka miliki. Dengan otoritasnya,
ada banyak hal yang bisa dilakukan dengan banyak kebijakan
yang bisa dituangkan melalui  Perda guna kepentingan
masyarakat.

2. Dalam menyesuaikan diri terkait fungsi legislatif, angga- ran,
dan pengawasan, membutuhkan rata-rata sekitar dua bulan,
Marmun tingkat kesulitan terkait adaptasi pada fungsi
legisiatif, anggaran, dan pengawasan, masing-masing anggota
dewan menjawab tidak sama. Beberapa alasan kenapa
mereka mampu cepat beradaptasi dengan tupoksinya,
diantaranya karena; paradigma eksekutifnya membuka pintu

untuk dialog secara terbuka dengan legislatif, para senior
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anggota dewan incumbent mau diajak sharringtentang fungsi
kedewanan, kesiapan belajar jauh hari sebelum menjadi
anggota dewan, pengalaman menjadi anggota dewan di
kabupaten, serta ada sekolah kader di partainya sebelum

masuk menjadi anggota dewan,

3. Harapan anggota DPRD Provinsi Jawa Timur terkait
tupoksinya, minimal ada satu staf ahli pribadi yang dibiayai
cleh pemerintah untuk membantu melayani anggota dewan
dalam melaksanakan tupoksinya. Karena selama inistaf ahli
yang ada hanya untuk melayani fraksi maupun komisi, sehingga
kinerjanya kurang maksimal terhadap individual anggota
dewan. Dengan anggota dewan yang berasal dari berbagai
bockground dan disiplin ilmu, baik kompetensi ilmiah,
pengalaman organisasi, serta pengalaman bekerjanya yang
notabene tidak dapat menguasai semua materi di dalam
tupoksinya. Jika anggota dewan tidak memiliki sumber daya
vang cukup, sumber data yvang cukup, maka dikatakannya

sebagai berjalan tanpa arah.
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BAB VII
PENUTUP

Pembelajaran mandiri merupakan hal yang sangat penting
bagi para anggota legislatif terutama dalam rangka meningkatkan
kompetensinya pada fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan
serta memahami peranan sosialnya sehari-hari. Hal ini karena
melihat fakta di lapangan tentang minimnya Parpol maupun
Sekretariat OPR/DPRD dalam menyelenggarakan Diﬂaﬁﬂimt%
workshop, Dalam kaltannya dengan objek studl pada buku imi
menunjukkan bahwa anggota DPRD Provinsi Jawa Timur memiliki
konsep diri (the self-concept) dﬁm pembelajaran secara mandin.
Mereka mampu mengarahkan dirinya sendiri (self-direction) dan
menentukan dirinya sendiri (self- determination) dalam melakukan
pembelajaran mandiri.

Kesadaran diri dan inisiatif para anggota legislatif dalam
proses pembelajaran mandiri pada umumnya dipengaruhi oleh
beberapa faktor, vaitu: pengalaman menjadi angeota dewan:

pengalaman organisasi/partal politik; pengalaman pendidikan
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formal; dan kesiapan belajar (readiness to learn) untuk meng-up
grade dan meng-up date din.

sementara itu, ada banyak sumber belajar para anggota
legislatif baik dari sesama manusia yang terkait mupun darisumber-
sumber lain yang dipandang relevan, sepertli halnya L5M, media
elektronik dan cetak, diklat/pelatihan Bimtek, kasus-kasus yang
datang dari konstituen, dan @Hﬂ ilmiah seperti buku, jurnal, dan
hasil penelitian lainnya. Dari banyak- nya sumber belajar tersebut,
orientasi belajar [orfentasion to learning) yvang digunakan oleh
anggota legislatif E-rpu'ﬂt pada pemecahan permasalahan yang
dihadapi {problem centered orientation).

Anggota legislatif pada umumnya memiliki motivasi yang
beragam untuk duduk menjadi wakil rakyat. Kesamaannya vaitu
dengan otoritasnya ingin mengabdikan kepada masyarakat melalui
kompetensi vang mereka miliki, Sementara itu, setelah pelantikan
menjadi wakil rakyat, umumnya anggota legislatif membutuhkan
wakiu paling lama dua bulan untuk menyesuaikan diri terkait tugas
dan fungsinya. Mamun demikian, guna mempercepat dan
menyukseskan proses pembelajaran mandiri, anggota legislatif
memiliki harapan, yaitu minimal ada satu staf ahli pribadi yang
dibiayai oleh pemerintah untuk membantu melayani anggota
dewan dalam melaksanakan tupoksinya. Karena selama ini staf ahli
yang ada hanya untuk melayani fraksi maupun komisi, sehingga
kinerjanya kurang maksimalterhadap individual anggota dewan.

167 | el L o vl olishor] o matleard € Wit v b e ol o Byl -ba-.:.-q_-.-'l;.r_-r.-_f.' b | 167




DAFTAR PUSTAKA

Anderson, LW dan Krathwoh!, D.R, 2010. Kerongka Londasan
untuk Pembelajaran, Pengaojoron dan Asesmen (Rewisi
Toksonomi  Pendidikan  Bloom). Yogvakarta: Pustaka
Pelajar.

A Kathleen, Richard E Mavyer, Pintrich B Paul, Rath James, Wiftrock
C Marlian, 2001. A Taxonomy for Learning, Teaching and
Assesing. A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educational
Obhjective. Abridged Edition. New York : Logman Inc.

Baiyin, ¥, 2003. Toward o Holistic Theory of Knowledge ond Adult
Learming. Human Resource Development Review. 2, (2),
106-129

Bandura, A, 1986. Social Fondation of Thought and Action: A Social
Cognitif Theory. New jersey: Prentice Hall, Inc.

Bonham, L. A. {1989). Seif-directed orientation toward learning: A
learning style? In H. B, long & Associgtes (Eds.), SDL:
Emerging theory and proctice {pp. 13- 42). Norman, OK:
Oklahoma Research Center for Continuing Professional
and Higher Education, University of Oklahoma.

Botkin, 1L.W., 1984. No Umits To Learning: Bridging The Gaps.
Cucford Pergamon Press,

Candy PC, 1991, Self-direction for [fife-long learmning: o
comprehensive guide to theory and practice. San Fransisco:
lossey-Bass.

Coles, Edwin K, Townsend, 1977. Adult Education in Developing
Countries. Pergamon Press Ltd,, Great Britain, pp 1-16

168 | =eld St L et bl o i T B O AR Bl s o Byl fpaal R iy sLat | 168




Darkenwald, Gordon D., and Meriam, Sharan B. (1582) Adult
Education Foundations of Practice. New York: Harperand
Row Publisher.

Delors, 1., 1996. Learning: The treasure Within. Paris: Unesco. Elias,

I.L., 1980, Philosophical Foundation of Adult Education.
Malabar Florida.

Freire. P., 1970. Pedagogy of the Oppressed. New York: the
Searbury Press.

Gage N.L & Berliner, David C. (1998). Educatonal Psychology 6th
Edition. Boston New York: Houghton Mitfilin Company.

Gibbons, Maurice, 2002. The Self Directed Learning Hondbook
Challenging Adolescent Student to Exel. 5an Fransisco:
Ihon Wiley & Sons, Inc.

Gross, R., 1991. Peak Learning: How to Create Your Own Lifelong
Education Program for Personal Enjoyment and Profesional
Success. New York. Putnam.

Guglielming, L M., & Guglielmino, P. 1., 1991. Expanding your
readiness for self-directed learning. Don Mills, Ontario:
Organization Design and Development Inc.

Hiemstra, R., (1994), Self-directed learning. InT. Husen & T.

M. Postlethwaite (Eds.), The international Encyclopedio of Education
fsecond edition), Ouford: Pergamon Press.
http:/fhome. tweny.rr.com/hiemstra/sdihdbk. html
(diakses7 Jull 2017)

Hoxeng, )., dikk., 1975. Nonformal Education in Equadaor: An Approach
To Mon formaol Education: Mossachusetts. Center For
international Education, School of Education, University
of Massachusetts.

Hurlock, E.B. 1999. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan
Sepanjong Rentang Kehidupan. Alih bahasa: |stiwidayati &
Soedjarwo. Edisi Kelima. Jakarta: Erdangga.

inggalls, 1., 1973, & Troiner Guide To Androgogy It Is Concept,
Experience and Application. Washington Departemen of
Health Education and Welfare,

larvis, Peter. Adult ond Conditioning Education: Theory and
Proctice. London: Croom Helm, 1992,

169 | el Lomhd lopnsbu ol o asi £ brinbboasm bt 4 sdiote npsislnpifslon S | 169




Kambuaya, 0. 2012, 27 Kunci Sukses Meningkatkan Kapasitas
sebagal Anggota DPR, DPD, don DPRD dofam Sistem

I?ﬂ | B el ;.'\-u.'n..l._l n A patimrs P b b e oG o Sayaodis Gt B Rl Lok S I L?ﬂ




Pemerintohon NKRI. Penerbit CV. Aswaja Pressindo
Yogyakarta.

Knowles, M., 1950. informal Adult Education: A Guide For
Administrator, Leader and Teachers. New York, Association
Press.

—ee 18970, Self Directed Learning: A Guide for Leorners and
Teachers, New York: Association Press.

=eeee 1975, Self-directed learning: o guide for learmers ond
teachers. New York: Association Press,

—-—=, 1984, The Aduit Learner; A Neglected Species (3rd Ed.).
Hauston, TX: Gulf Publishing.

e 1984, Andragogy in Action. 5an Francisco: Jossey-Bass,

——--, 1989. The Moking of an Adult Educator. 5an Francisco:
lozsey-Bass.

Knowles, M., & Associates. (1984). Androgogy in Action. Applying
modern principles of odult education. 5an Francisco: Jossey
Bass.

Knowles MS, Erickson M., 1990. Self-directed learning: A guide for
learners and teachers. New York: Cambridge Book
Company.

Maoaore, M G., dan Kearsley, G., 1996. Distonce Education: A Systems
View. Belmont, C A: Wadsworth Publishing Company.

Margan, Barton, et al, (1976). Methods in oduft educaotion.
Danville, [llinois: The Interstate Printers & Publishers, Inc.

Novak, J. D. and Gowin, D. B.,, 1984. Learming How [o Leorn.
Cambridge: Cambridge University Press,

Rogers, 1., 1973. Adult Leorning. Barret-Kohler Published, Inc. San
Framsisco.

Republik Indonesia, Undang-Undang Nomaor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah.

Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2009
tentang MPR, DPR, DPD dan DPRD.

Republik Indonesia, UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah.

Republik Indonesia. UL No.17/2014 tentang MPR, DPR, DPD, dan
DPRD.

171 | el L v balsor o matleerd € Tt b e e oG 4 Byt pia r.-r.-_f.' b | s |




Sabbaghian, £, 1980, Adult self-directedness ond self-concept: An
exploration of relationship., lowa State University, 1979,
Dissertation Abstroct International, 40, 3701-4A,

Saraka, 2001. Model Belajar Swaaroh dolom Pengembangan Sikap
Mental Wiraswasta. Bandung, PPS, UPL.

Sharan, B. Merriam (editor), 2001. The New Uptode on Adult
Learning Theory. San Francisco, lossey Bass.

Slameto, 2003, Belofor don Foktor-fokfor vang Mempengaoruhinya,
lakarta: Asdi Mahasatya.

Srinivasan, L., 1977. Perspectives on Non Formal Adult Learning:
Functional Education For Individuol, Community ond
National Development, Connecticut Prentice Hall, New
York: Association Press,

Sudjana, D., 2000. Pendidikon Luar Sekolah, Sejoroh, Azas.
Bandung Falah Production.

Suprijanto, 2007. Pendidikan Orong Dewaso dorl Teorl Hinggo
Aplikasi, Jakarta; Bumi Aksara,

Swanson, A, Richard & Elwood, F., Holton [1l, 2009, Foundations Of
Human Resources Development, Berret = Kohler Publisher
San Francisco.

Thoha, M., (2002). Efektifitas penyelenggaraan fungsi OPRD
berdasarkan pendekatan kompetensi. Maokalah Diskusi
Panel " Profil DPRD Masa Depan®. LAN Jakarta.

Unesco, 1988, Continuing education: New policies and Directions.

Yang, Balyin, Karen E. Watkins, and Victoria ). Marsick, 2002. The
Construct of the Learning Organization: Dimensions,
Measurement, and Validation. Human  Resource
Development Quarterly Journal Vol. 15 no. 1 p. 31-55

172 | el L v balsor o matleerd € Tt b e e oG 4 Byt pia r.-r.-_f.' b | 172




PROFIL PENULIS

AGUS WAHYUDI, 5H. M5l adalah Widya Iswara Ahli MMama pada
Badan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, Provinsi Jawa Timur
(BPSDM PROV. JATIM ) dengan Pangkat Pembina Utama Madya /

IVD.

DATA RIWAYAT PENDIDIKAN TEKNIS/STRUKTURAL

. Lem Tahun

No | Pendidikan/Nama Diklat | nﬂ::;‘m e

.1 F"SI;I Diklat Prov Jatim 19%?

-.1. | Bintek Penyusunan Per — Diklat Pru'u'Jattm- 1:339
ULk-an

3. SEPALA Diklat Prov latim 1595

2| SPAMA | Dikiat Prov Jatim | 1997

5. | SPAMEN | Dildat Prov Jatim | 2005 |

6. h‘!ur:.u:. Hahasa |:I'IE'.EI‘I5 EiHat_!I_nta Kediri 2010 |

7 Pelatihan Perencanaan | Diklat Kota Kediri 2010
Pembangunan

8. | Pelatihan AKIP_ | Diklat Kota Kediri 2010
Pelatihan Potensi | Diklat Kota Kediri

g. Peningkatan Pendapatan 2010
Daerah

10. Pelatihan Etika Pem& Pel | Diklat Kota Kediri 3010
Masyarakat |

11 Pelatihan Manajemen dan | Diklat Kota Kedin 2010
Pengembangan S0M

i | 171




DATA RIWAYAT JABATAN STRUKTURAL DAN FUNGSIONAL

Pengembangan Provinsi Jawa Timur

No Jabatan Struktural / Fungsional TMT
1. | Kepala Kantor Ketenaga Kerja di Kediri 2001 s/d 2004
2. | Kepala Bagian Hukum Setda Kota Kediri | 2005 s/d 2008
3, Sekertaris DPRD Kota Kediri 2008 sfd 2009
4, Kepala Disbudparpora Kota Kediri 2009 s/d 2010
5, | Asisten Administrasi Umum Setda Kota | 2010s/d 2010
Kedirl
6. | Kepala Dinas Pendapatan Pengelola| 2010s/d 2011
Keuangan dan Aset Kota Kediri
7. | Sekertaris Daerah Kota Kediri 2011 s/d 2014
8. Staf Ahli Bidang Pembangunan Provinsi | 2014 s/d 2016
| Jawa Timur
9, | Kepala Dinas PMD 2016 5/d 2018
10. | Kepala Badan Penelitian dan | 2019 s/d 2020




enjadi anggota legislatif merupakan impian bagi

banyak orang. Hal ini terbukti darf fakta banyaknya

nggota masyarakat yang saling berlomba-lomba

dalam mengikuti kontestasi politik, terutama dalam momen

pemilihan umum {pemilu). Dari pemilu ke pemilu, data

menunjukkan bahwa semakin banyak anggota masyarakat

yang berminat untuk ikut terlibat secara langsung dalam

proses menjadi anggota legislatif dari mulai seleksi di tingkat
partai.

Buku ini merupakan hasil kajian penelitian terhadap perilaku
anggota DPRD Provinsi Jawa Timur dalam pengembangan diri
(self-development) mereka. Seperti kita ketahui bersama
bahwa anggota legislatif di era reformasi sekarang ini
dituntut untuk lebih memahami aspirasi masyarakat yang

semakin kompleks dan beragam. Dengan ‘belajar mandiri’,
baik melalui literatur dan referensi yang ada, mereka juga
melakukan teknik mentoring kepada senior mereka yang
terpilih pada periode sebelumnya.
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